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ABSTRAK

Nama : OK Teguh Indrawan Mulia

Program Studi : Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Judul : Analisis Penawaran dan Permintaan Ekspor Minyak Kelapa
Sawit Indonesia

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi penawaran dan permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
yang didalamnya mencakup kepada variabel harga ekspor, produksi, konsumsi,
nilai tukar, krisis ekonomi, pajak ekspor, harga minyak dunia, dan pertumbuhan
ekonomi dunia

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan model simuitan dengan
menggunakan dua persamaan yaitu persamaan penawaran ekspor dan persamaan
permintaan ekspor. Periode waktu adalah data tahunan dari tahun 1970 - 2006.
Ruang lingkup penelitian kali ini difokuskan untuk menganalisa faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi penawaran dan permintaan ekspor dari komoditi minyak
kelapa sawit Indonesta

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa harga ekspor, rasio
perbandingan produksi dengan konsumsi, nilai tukar, krisis ekonomi, harga
minyak, dan pajak ekspor terbukti mempengaruhi penawaran ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Untuk persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia terbukti dipengaruhi oleh variabel harga ekspor, pertumbuhan ekonomi
dunia, dan volume impor minyak kelapa sawit dari Indonesia satu tahun
sebelumnya.

Kata Kunci
1. Penawaran dan Permintaan 3. Perdagangan Internasional
2. Ekspor 4. Simultan
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ABSTRACT

Name : OK Teguh Indrawan Mulia

Study Program : Economic Science, Postgraduate Program Facuity of
Economic, University of Indonesia

Title : Analysis Supply and Demand of Indonesian Crude Palm Oil

The focus of this study is to determined factors that have implication in
supply and demand of Indonesian Crude PalmQil, which include export price,
production, consumption, exchange rate, crisis, export tax, oil price, and world
GDP.

Methodological analysis of this study is by using simultaneous model with
two equation, they are export supply and export demand. Time periode of this
research is yearly from 1970 — 2006. Focus of this study is to analyse the the
factor tha have implication to export supply and export demand.

Conclusién of this research is that export price, production and
consumption ratio, Exchange rate, crisis, oil price, and tax export had significant
effectto export supply equation. In the export demand, export price, world GDP,
and last year import quantity had significant effect.

Key words
1. Supply and Demand 3. International Trade
2. Export 4. - Simultaneous Equation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekspor non migas Indonesia tumbuh sangat meyakinkan dalam dua tahun
terakhir, yaitu masing-masing 22,5% pada tahun 2005 dan 20,7% pada tahun
2006. Selama periode tersebut, pertumbuhan ekspor non migas juga selalu di atas
pertumbuhan total ekspornya. Akibatnya kontribusi ekspor non migas terhadap
total ekspor juga meningkat, dan mencapai 77,9% pada akhir 2006.
Perkembangan ekspor non-migas dan kontribusinya terhadap total ekspor selama
periode 2002-2006 adalah sebagaimana dalam gambar berikut ini:
Gambar 1.1. Ekspor Non Migas Terhadap Total Ekspor Indonesia

Ekzpor Non Migas Indonesia dan Kontribusinya terhadap Total Ekspor
Tahun 2002-2006
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Sumber: 5EKL, Bank Indonesia

Sementara ifu dilihat dari negara tujuan ekspor, selama periode lima tahun
terakhir tidak terjadi pergeseran yang berarti. Lima besar negara tujuan ekspor
non migas Indonesia adalah Jepang, Amerika Serikat, Singapura, China dan
Malaysia. Untuk volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia cenderung
meningkat sejak 1999 setelah mengalami penurunan yang cukup tajam pada taht‘l.n
1998. Pada tahun 2003, volume ekspor mencapai 6,38 juta ton, meningkat 136%
dibanding 1999 yang mencapai 3,3 juta ton. Hal tersebut diikuti peningkatan nilai
ekspor sebesar 93%, yakni dari US$ 1,1 miliar menjadi US$ 2,6 miliar.

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu komoditi yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Pentingnya kelapa sawit bagi ekonomi Indonesia

bukan saja disebabkan karena kelapa sawit merupakan salah satti sumber
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2
pendapatan devisa negara tetapi kelapa sawit juga merupakan sumber makanan
bagi rakyat Indonesia yaitu sebagai bahan baku industri minyak goreng.

Gambar 1.2, Perkembangan produksi, penggunaan dalam negeri dan ekspor
Minyak Kelapa Sawit Indonesia (1994 - 2004).
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Dari tabel diatas terlihat bahwa besaran produksi minyak kelapa sawit
Indonesia dari tahun 1994 sampai dengan 2004 lebih besar daripada konsumsi
domestik minyak kelapa sawit Indonesia. Produksi minyak kelapa sawit Indonesia
meningkat dengan tajam dari 450.000 ton pada tahun 1976 menjadi 12,11 juta ton
pada tahun 2005, Indonesia merupakan produsen kelapa sawit kedua terbesar
setelah Malaysia, yang menyumbangkan sebesar 34% dari total produksi minyak
kelapa sawit dunia pada tahun 2005. Sementara Malaysia sebagai produsen
terbesar minyak kelapa sawit menyumbang sebesar 54% dari total produksi
minyak kelapa sawit dunia.

Gambar 1.3. Ekspor minyak sawit Indonesia, Malaysia dan Dunia (tom)
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Sumber : Departemen Pertanian

Universitas Indonesia
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Grafik di atas juga mengisyaratkan bahwa hanya dengan pertumbuhan
minimal 17,69% per tahun, ekspor Indonesia baru dapat menyamai ekspor
Malaysia. Pertumbuhan tersebut dapat dicapai jika Indonesia mengalami
peningkatan produktivitas menjadi rata-rata sekitar 5,51 ton CPQ/ha/tahun hingga
tahun 2008. Dengan kondisi pertanaman yang ada, Indonesia masih memiliki
kemungkinan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi.

Dalam satu dekade terakhir, rata-rata pertumbuhan produksi minyak
kelapa sawit Indonesia mencapai 21,67%, sementara Malaysia tingkat
pertumbuhan produksinya hanya mencapai 7,7%. Hal ini mengisyaratkan ekspansi
vang cepat dari luas areal tanam dan produksi minyak sawit di negeri ini. Tidak
seperti Malaysia, Indonesia mengkonsumsi sekitar 45% dari produksi minyak
kelapa sawitnya untuk bahan baku industri minyak goreng. Indonesia juga
merupakan negara pengkonsumsi minyak kelapa sawit terbesar diantara negara-
negara sedang berkembang. Pada tahun 2005, Indonesia mengkonsumsi sebesar
5,5 juta minyak kelapa sawit. Dari jumlah tersebut 76,75% dalam bentuk minyak
goreng, 7,12% sabun dan deterjen dan oleo-chemicals sebesar 9,62% (Komisi
minyak ke lapa sawit Indonesia). Sekitar 55% dari produksi minyak kelapa sawit
dalam negeri diekspor dalam bentuk minyak sawit mentah.

Total ekspor minyak kelapa sawit Indonesia meningkat dari 406.000 ton
pada tahun 1976 menjadi 9,4 juta ton pada tahun 2005. Dalam tahun 2005,
negara-negara di wilayah Asiz merupakan negara tujuan ekspor minyak kelapa
sawit Indonesia yang utama yang mencapai 70 persen dari total ekspor Indonesia,
disusul oleh negara-negara di Eropa yang mencapai 25 persen total ekspor
Indonesia.

Tabel 1.1. Impor (ton) dan Pangsa kmpor (%) minyak sawit dunia

Totesrs e LY s ml)l:larldu — = Paldet s = Cvanta

104D G100 5,93 AZ DT A.10 3 .000 [=8-1-} 2.025 .oarF
A%ra P e e L] EL L] D .87 T Ty RO A4l Z.0¥1 .57X
1972 143 .000Q 4,37 & 470 1.8 193 000D s.rna 3,310 478
s L1 a4 .00 3,10 T4 DG .51 -0 O00 B.37 A.FFS xobB
1509 FLe e ] 1,40 1&2 Al 2.2 538 000 [-R-1. ) F.7ii 030
1934 149 000 1,25 A4 100 .54 3.314 000 o.094 11 .l (D04
19Dy AL LSOOG 1,02 A8 . A0D 5.7 1.05% .00 TS5 13 . oaa OO0
OO0 1&5E L 1DD 1,08 FTE 300 5.0 1,337 .100 2T 15 .23 D00
D01 171 .100 2,97 985 000 .60 1.5 000 7.5a 17 .59 200
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Selain itu semakin meningkatnya kerjasama perdagangan Indonesia
dengan Jepang, penurunan pajak ekspor CPO akan dapat mendukung peningkatan
ekspor CPO. Walaupun voiume CPO Indonesia akhir-agkhir ini menurun, namun
komoditi CPO Indonesia tetap memiliki keunggulan tersendiri di pasar dunia.
Berarti CPO Indonesia masih memiliki peluang untuk bangkit kembali, terutama
dengan adanya kebijakan yang kondusif schingga intensitas perdagangan
Indonesia dengan Jepang akan meningkat, Hal tersebut menjadi suatu dilema bagi
pemerintah Indonesia, di saty sisi ada keinginan untuk meningkatkan jumiah
ekpor komoditi unggulan (kelapa sawit), di sisi lain terdapat kebutuhan dalam
negeri vang besar terhadap mmoyak Kelupa sawit, maka untuk menjamin
ketorsediaan buhan baku industri minyak goreng dalam ncgeri, pajak ckspor
terhadap minvak kefapa sawii digunaken sebagai instrumen untuk mengonisol
arus kcluar masukaya minyak kelapa sawit ke pasar ekspor yang refafif febih

menguntungkan seiiap saat.

1.2, Perumusap Masalah

Dart uraiun sebelumnya pada latar belakang maka kinerja ekspor keiapa
sawit masih memiliki kclomahan yang bersifat kuaiitatill Sebagai contoh dilihat
dari produktivitas kelapa sawit dimana total produktivitas Indonesia yang hanva
3.2 - 4.5 ton CPOMalrahun masth iebih rendal dart produkiivitas kelaps sawil
Malavsta vang mencapai 6 - 7 ton CPO/ha/tahun (Pakpahan, 2000;.

Patam hal pencrimaan ckspor, sejwian dengan pentrunan harga-harga
komoditas perkebonan di paser internasional sejak akhir tahun 1980-an, pangsa
nilai ekspor kosmoditas minyak kelapa sevw i rerhadap nilai ekspor man migas turun
dari sckitar 3.73 persen pada tahun 1970 menjadi .36 persen pada tahun 2009,

Permasalahan dan prospek Komaditd kelapa sawit pads masa perdagangan
bebas diperkirakan akan mengalami perubahan. Kenvataan belum maksimalnpya
kinerja ekspor kelapa sawil indonesia dalam situasi krsis df afas mengisvaraikan
periunya suatu analisis kritis (evaluast) terhadap kinerja komoditi kelapa sawit.

Dari analisis diatas maka nenulis ieriarix umuk melakukan penciltisn
mengenat fakior vang mempengarahi penawaran dan permintaan ckspor minyak

keiapa sawit dengan permasalaban schagai herikat:
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- Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran pada
komoditas minyak kelapa sawit?

- Apakah pengaruh variabel subtitusi dari minyak kelapa sawit memberikan
dampak yang sigatfikare ferhadap penawarap dan permintaan minyak kelava
sawit Indonesia?

- Berspo hesar peogasinuh dard produksi, ekspor kelapa sawit dan posisi Indoncsia
didalam memenuhi konsumsi minyak kelapa sawil ke dunia

- Bapaimana dampak peruhahan kebijekan perdugacean {pencrapan pajiak ckspor}

terhadap arus perdagangan minyak kelapz sawit Indonesia ke dunia

i.3. Tuiuun Penclitian

Tujuan peneiition ini adalah scbagai berikut:

{.Menpanatisa fakto-fakior vang mompengarohs pereimase dan penswaran
ekspor komoditas minyak kelapa sawit 1970-:2006

2.Mengzjukan rekomendas! kebijakan untuk meningkatkan ckspor minyak Kelapa

sawit

i.4. Manfaai Penciitian

Diharapkan dengzn adanya penclitian ini dapat memberikan marifast bagi
pomesung kebilekan dalem mepcatukan arat kebilakan, mengambil keputusan
bebijekan dan  mnengajukan  sfrategi  Implementasi dari beberapa  aitcraatif’
kebijakan yang berlailan dengan permintear dey pesawornn komoedith minvak
kelopa sawil dafam perekonomian nasionaf. Selain i, pencliian ini Jugas
dinarapkan agapat dipunskan schagai woacana bagt pera pelaka vsaha perkebunan,
kKhwsusnya mipyak kelaps sawit dafam menjalankan ssahanyva haik dalam lingkup

nasiona! maupun global dan votuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.5, Ruzng Lingkap Pevelitian

Penclitian ini dilakukan dengan mencoba membangun modei dengan
analisis struktur dan paramicter pada ¢kspor minyak kelapa sawit ladonesia
menggunakan model ckonometri divamis dalam bentuk persamaan simultan yvany

terdiri dari persamaan penawaraa dan perointaan. Dengan adanya keterbatason (ot
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maka penelitian ini hanya terfokus pada model jangka panjang dan tidak sampai
pada maedel jangka pendek

Penelitian ini juga hanya terbatas pada komoditas minyak kelapa sawit
(HIS151 D) yang didatare analisanya diasgasp sebagat komoditas yang homogen
dalam arti jenis mutu komoditas dimaksud tidak dibedakan, Setain Hu penclitian
ini jues dibatasi dengan tahuen yang a2ken didelisd yaitu dari ahun 1970 sampai

dengan 2006.

1.6, Hiputosis Penciitiza
Berdasarkan medel matematika yang tefah dijubarkan sebelenmya maka
ponnlis miengajunan Ripolesis achagai berixd |
1. iHurga ekspor diperkirakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jreitiwalan TRIZOT 'dh‘k;qr\ htadpd sawit Indonesia, ac..umlg.mlu v f;iﬁ_l’i:.i'\iéiixi'\
ekspor minysk kelapy sawit diperkirakan mempunyai pengaruht negauf dan

T e L TS T R T T
i

,E_l'ﬁn]tw\'l_ ndau\u ROn3ihdii .f:-_‘.:gn L?\‘\p\ﬂ i akan m":’._.,i"a:ui’u..u suaia
rahgsanpan  bagl para eksportir  untuk  semakm@m  menipgkathan  volume

| =4 - - L T W
k]\‘iuoi!“'h._ suhal .wnt_ beiiEiRan GalZd r.‘\‘.p\)f Hl‘lull\llu.r\m! akan Bori FiHIR Gl

negatii tethadap perminiaan ekspor minyak Kelapa sswit indoncsia.

ha

Prisduirat Siperairaban berpongaraly sosicd der signifitan wibadap poaavearas
chspor nunyan kelapa sawit indonesia. Kenntkan jumilsh produksi akan
menyehabiaa Chsportin menmigkathan volume cRaponiya Kareng wrbatasays

daya umpungt masar domessik.

3. Wilw tuker diporkitanan  berpenmgasull  poaltl dun syoitikan  ochiadan
perawaran ckspor minyak Refapa sawil Inpdouesia. Terjadinya depresiast
torhaday mial fukar disaty st diharapkan skay menyebabkas hargs ekspy
komoditus perkebunan menjadt murah hagl pengimpor seiinges permninizan

l . + 37

axon mipor menjul menlgral va srudian akan dapal Jipoouhi moiala

pentagkatan volume eispor,

.

Krisis diperkirakan akan borpongandy positil dan signifiRan  eihadap
penawaran ekspor minyak kelapa sawit indonesia. Terjadinya krisis ekonomi
i Indonesia akan miengukibarksn perminizan ekspor mkvak helapn sawil

fndonesia meningkat ke dunds, karena masih tingginya ntlad fukar rupiah.
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5. Pajak ekspor diperkirakan akan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Kebijakan perdagangan

pemerintah berupa pemberlakuan pajak ekspor berkisar antar 20 hingga 40 %
diperkirakan akan menyebabkan eksportir akan memilih untuk menunda
melakukan ekspor minyak kelapa sawit Indonesa sechingga akan terjadi

penurunan permintaan minyak kelapa sawit Indonesia.
6. Harga subtitusi diperkirakan akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.

7. Harga ekspor minyak kelapa sawit Indonesia tahun sebelumnya diperkirakan

akan mempunyai pengaruh positif dan signifikan mempengaruhi penawaran

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.

1.7. Kerangka Berfikir

Gambar 1.4. Skema kerangka pemikiran peneclitian

— ——

Negara Eksportir pesaing

R, .
] Perdagangan Minyak Kelapa Negara importir minyak
Sawit Di dunia kelapa sawit (Dunia)
Kinerja Minyak Kelapa Sawit
Indonesia *

X

Model Arus Perdagangan

Sist Penawaran ;
- Harga Relatif
- Produksi
- Nilai Tukar

A

Pola Perdopangan Minyak

- Kebijakan Perdagangan
Internasional

Kefapa Sawil Indonesis

R S U S VU U U P S —

e mrantac

o

Sisi Permintaan
- Harga Relatif
- Pertibahan Pendapatan dinia
- Nilai Tizkar
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1.8. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan terbagi dalam enam bab yang akan disusun sebagai
berikut:
Bab 1, Pendahutuan
1.1. Latar Belakang
1.2. Perumusan Masaiah
1.3. Tujuan Penelitian
t.4. Manfaat Penelitian
[.5. Ruang Lingkup Peneclitian
1.6, fiipotesa Peaelitian
i.7. Kerangka Berfikir
i.8. Sistematika Penulisan
Bab I, Tinjauan Literatur
2.1. Tinjaugn ieort Perdapangan intermasional
2.2. Teori Permintaan dan Penawaran dalam Perdagangan Internasional
2.3 tiambatap Perdaganian {ntemasional
2.4, Penclitian Terdahulu
2.5, Mode! Peschitian Empiris
Bab 11}, Verkembangan Perdagangan Komoditi Minyak Kelapa Sawit
3.t Perkenmibangan Produksi Minyvak Kelapa Sawit
3.2 Perkembangan Perdagangan Minyak Kelupa Sawit
3.3.Perkembangan kebijukan pomeriniah tentang tata niaga Minvak kefapa
Sawit
Bab ¥V, Metode Penclitian
4.1, Penyusunan Modei
4.2, Model Matematika
4.2.1. Modcl Penawaran Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia
4.2.2. Model Pesrmintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit indonesia
4.3. Model Ekonometri
4.4, Deskripsi Yariabel
4.5. Sumber Data dan Pengumpulan Data
4.6. Metode Estimasi
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4.7. Uji Diagnostik
Bab V, Pembahasan Hasii Penelitian
5.1. Uji Identifikasi
5.2. Model Persamaan Simultan
5.2.1. Analisa Simultan Persamaan Volume Penawaran Ekspor
Minvak Kelaps Sawit Indogesia

Analisa Simultze Persamaan Volume Permintaan Ekspor

ih

i’

a

Minyak Kelapa Sawit indonesia
3.3. Analisis Uji Diagnostik
5.4.1 Ui Heteroskedastisiias
3.3.2 Uii Korelasi Serial
5.3.3. Ui Muitikotineariias
3.3.4. Uji Normalitas
Bzab Vi, Kesimpulan. Rekomendasi Kebijakan dan Saran
6.1, Kestmpulan Peneiitian
6.2. Rekomendas Kebijakan
6.3. Saran antuk Penelitian Selanjutnya
Daliar Pustaka
Lampiran
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Perdagangan Internasional

Berdasarkan aliran merkantilisme tujuan dari perdagangan internasional
adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk dapat memperkaya negara dengan cara
melakukan ekspor sebesar-besarnya dan melakukan pembatasan impor sehingga
menghasilkan surplus yang besar dengan negara-negara mitra dagangnya. Surplus
dari selisih ekspor dan impor ini yang sering dikena! dengan istilah ekspor netto
kemudian akan diselesaikan dengan pemasukan logam mulia maka dengan ekspor
netto yang semakin besar negara tersebut akan mendapatkan pemasukan logam
mulia yang jauh lebih besar.

Aliran merkantilisme ini mendapatkan berbagai kritikan yang dimulai
dengan David Hume. Beliau mengatakan bahwa suatu negara tidak mungkin
untuk mendapatkan surplus secara terus-menerus pada saat melakukan
perdagangan internasional. David Hume memberikan istilah “Price Specie Flow
Mechanism”, istilah ini mengatakan bahwa suatu negara yang secara ierus-
menerus mendapatkan surplus suatu saat akan menjadi negara miskin. Hai
tersebut dapat terjadi karena negara yang mengalami surplus ini tidak dapat
membayar dari dampak dari surplus tersebut.

Kritikan dari David Hume ini kemudian di ikuti dengan munculnya teori
klasik dari Adam Smith. Teori berlandaskan pada pentingnya perdagangan bebas
dalam konsep perdagangan internasional dengan tujuan untuk dapat meningkatkan
kemakmuran negara-negara yang melakukan perdagangan. Dengan melakukan
perdagangan bebas, suatu negara dapat menjadi terspesialisasi didalam komoditi
yang menjadi unggulannya atau disebut keunggulan absolut dan mengimpor
komeoditi yang bukan menjadi unggulan absolutnya. Sehingga dengan melakukan
perdagangan bebas akan terjadi interaksi peningkatan ekspor dan impor serta
peningkatan produksi masing-masing negara dan akhirnya dapat memberikan
kemakmuran bagi masing-masing negara.

Ternyata teori Adam Smith ini mempunyai beberapa kelemahan.
Kelemahan itu jika suatu negara memiliki keunggulan absolut untuk lebih dari
satu produk sedangkan yang lainnya tidak ada sama sekali maka tidak akan terjadi
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perdagangan internasional yang menguntungkan masing-masing negara, Melihat
hal itu, maka teori keunggulan absolut ini kemudian disempurnakan David
Ricardo. Menurut teori David Ricardo, suatu negara meskipun terus mengalami
kerugian absolut didalam memproduksi kedua komoditi jika dibandingkan dengan
negara yang lainnya masih tetap akan menguntungkan kedua belah pihak. Hal itu
dapat terjadi jika ekspor atas barang dimana negara tersebut dapat berproduksi
relatif lebih efisien dan mengimpor barang dimana negara tersebut berproduksi
kurang/tidak efisien.

Perkembangan selanjutnya dalam teori perdagangan intemasional ini
adalah teori Heckscher-Ohlin, Teori ini melihat kepada faktor endowment
(kepemilikan) yang dimiliki oleh suatu negara. Yang menjadi dasar pemikiran dari
teori ini adalah jika suatu nepara mengekspor suatu komoditi dengan
menggunakan intensif bahan baku/resources yang dimiliki oleh negara tersebut
dan melakukan impor barang yang jarang/langka dimiliki oleh negara tersebut.
Implikasi teori ini menyatakan bahwa harga/biaya produksi suatu komoditi akan
ditentukan oleh jumlah/proporsi faktor produksi yang dimiliki masing-masing
negara, dan keunggulan komparatif dari satu jenis produk yang dimiliki masing-
masing negara akan ditentukan dari proporsi faktor- yang dimilikinya.

2.2. Teori Permintaan dan Penawaran dalam Perdagangan Internasional

Didalam teori perdagangan internasional model penawaran dan permintaan
adalah mode! yang menggambarkan bagaiman harga suatu barang ditentukan
perilaku individu yang membeli barang tersebut dari perusahaan vang
menjualnya. Menurut Adam Smith, sistem harga itu berdasarkan pasar (market
determined), dimana harga memiliki tangan yang tidak kelihatan yang kuat untuk
memberikan informasi kepada konsumen dan perusahaan tentang sumber daya
apa yang bemilai sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang paling
efisien untuk kemudian memanfaatkan sumber daya tersebut. (Nicholson, 2002)

Menurut David Richardo menganggap bahwa harga relatif barang-barang
yang diperlukan untuk dapat bertahan hidup akan meningkat akibat adanya reaksi
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diminishing return dimana biaya-biaya yang digunakan untuk memproduksi
tambahan satu unit barang akan meningkat apabila produksi barang diperbanyak.

Gambar 2.1. Mekanisme perdagangan dua negara

Pasar Foreien P Pasar Dumia Pasar Home
(ekspordr)

(importe)
ES.

e
L R

-

=z
-]
e
o

b g- a5 q, @ 0 Q@ Q Q 0 qaq

Sumber: Krugman dan Obstfeld, (2000)

Berdasarkan pgambar diatas maka proses perdagangan dengan
menggunakan asumsi hanya terdapat 2 negara (eksportir dan importir). Kedua
negara ini memproduksi dan mengkonsumsi komoditi yang sama. Proses
perdagangan akan terjadi jika terdapat perbedaan harga diantara keduanya dalam
kondisi autarky. Karena adanya keunggulan komparatif yang dimiliki olek negara
eksportir sehingga dalam kondisi autarky, harga yang terjadi dinegara eksportir
adalah pada titik potong SX dan DX dengan produksi berada pada QX sedangkan
harga dinegara importir adalah PM dengan produksi sebanyak QM. Kondisi harga
yang lebih tinggi dinegara yang tidak lebih unggul secara komparatif
menyebabkan negara tersebut ingin mengimpor dari negara yang mempunyai
harga komoditi itu menjadi lebih rendah. Kemudian terjadi keseimbangan dalam
jangka pendek, dimana harga dinegara importir turun dari Pm menjadi PM'
sedangkan harga dinegara eksportir naik dari PX ke PX!. Hal tersebut
menyebabkan excess demand (Qc-Qp) dan supply (qs-qd) dimasing-masing
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negara, schingga menjadi awal pembentukan kurva penawaran ekspor (XS) dan
kurva permintaan impor (MD).

Adapun harga dunia dan jumlah barang yang diperdagangkan ditentukan
oleh kurva penawaran ekspor dan permintaan impor. Jadi selama harga dunia
yang terbentuk lebih tinggi dibandingkan harga domestik dinegara eksportir maka
jumlah ekspor yang terjadi adalah sebesar excess supply. Slope positif pada kurva
penawaran ekspor (XS) ditunjukkan dengan volume ekspor yang semakin
meningkat jika harga dunia semakin tinggi, dengan menggunakan asumsi tidak
ada distorsi perdagangan. Sebaliknya selama harga dunia lebih rendah dari harga
domestik dinegara pengimpor maka volume impor ditunjukkan oleh kelebihan
permintaan yang tejadi. Jadi dengan harga dunia yang semakin rendah maka akan
semakin banyak volume impor yang diminta dengan asumsi tidak ada distorsi
perdagangan, Harga dunia terjadi pada perpotongan kurva penawaran ekspor (XS)
dan kurva permintaan (MD) yaitu Pw, sedangkan volume perdagangan (Qw)
jumiahnya sama dengan excess supply dinegara eksportir atau excess demand

dinegara importir,
2.3. Hambatan Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional mempunyai tujuan untuk memberikan
kesejahteraan kepada negara-negara yang terlibat didalamnya. Tetapi tidak semua
pihak dapat merasakan langsung manfaat dari perdagangan internasional itu
sendiri. Karena adanya pihak-pihak yang merasa dirugikan menyebabkan
terjadinya intervensi didalam perdagangan. Adanya intervensi ini menyebabkan
timbulnya distorsi pada pembentukan harga baik untuk pasar domestik maupun

pasar internasional.

Intervensi ini biasanya timbul dengan menggunakan bermacam parameter,
dan setiap parameter yang dilihat memberikan interpretasi dampak yang berbeda
baik untuk harga dan jumiah komoditi yang diperdagangkan maupun
kesejahteraan yang diterima negara yang bersangkutan. Beberapa parameter yang
digunakan sebagai bentuk intervensi oleh negar pengimpor antar lain kebijakan
pajak, baik dalam bentuk pembebasan, keringanan, pengembalian pajak, atau
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pengenaan pajak ekspor untuk barang-barang ekspor tertentu. Selain itu yang
terkait dengan kebijakan ekspor bisa berupa larangan/pembatasan ekspor atau
pemberian fasilitas kredit perbankan yang murah, pemberian subsidi, dil.

Salah satu instrumen yang paling sering digunakan pemerintah untuk
melakukan hambatan perdagangan yaitu pajak ekspor. Kebijakan ini dilakukan
demi kepentingan kebutuhan dalam negeri. Pengenaan pajak ekspor diharapkan
akan meningkatkan biaya ekspor sehingga jumlah komoditi yang akan diekspor
menjadi berkurang. Gambar berikut menggambarkan analisa pajak ekspor untuk
kasus negara besar yang mempengaruhi volume perdagangan dunia.(Hidayanto,
2006)

Gambar 2.2. Penerapan pajak ekspor dan dampaknya pada sisi negara eksportir
dan importir

P Importing Country e Exporting Country
D s
T
. |2 sl ¢ Ip i a\ bl ¢ |4 /
E / Fl ¢ |u e ~fl & B~
PEX / \PF‘
s A D
s DM Q DR SR Q
Welfare Effects of an Export Tax
fimporting Couantry [Exporting Country
Surplus Konsumen -{(A+B+C+D) +e
Surplus Produsen +A -{e+f+g+h)
Pendapatan Pemerintah 0 +(c+g)
esejahteraan Nasional -B+C+D) +e-(f+h)
F(wejahteraan Dunia ~(B+D)-(f+h)

Sumber: Bahan kuliah kebijakan P1, 2008
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Penerapan pajak ekspor dinegara eksportir akan menyebabkan harga turun
(pEXT). Akibatnya terjadi surplus konsumen dinegara pengekspor menjadi
bertambah sebesar € lebih besar dari sebelumnya yaitu a, dan surplus produsen
menjadi berkurang sebesar —(e+f+g+h). Disaat yang sama pada negara importir
harga setelah penerapan pajak ekspor naik (pIMT) karena adanya surplus
produsen bertambah sebesar A dan mengalami penurunan surplus sebesar —
(A+B+C+D), sedangkan pemerintah di negara eksportir mendapatkan tambahan
penerimaan sebesar (c+g) dan dinegara importir tidak mempunyai pengaruh.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa pajak ekspor memberikan keuntungan bagi
konsumen domestik di negara eksportir namun merugikan produsen domestik. Hal
yang sama juga terjadi untuk kesejahteraan nasional dan dunia secara umum akan

mengalami penurunan setelah berlakunya pajak ekspor ini.

2.4. Penelitian terdahulu

Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian wnfuk komoditi
perkebunan. Beberapa studi itu antara lain mengenai penawaran dan permintaan
minyak kelapa sawit, termasuk juga antara lain industri minyak goreng. Studi itu
antara lain:

1. INDEF (1996)

Penelitian ini dilakukan oleh suatu lembaga independen dibidang
perekonomian dengan pokok penelitian tentang ekonomi politik industri minyak
kelapa sawit Indonesia. Beberapa temuan penting dari penelitian ini antara lain:
Melihat pada sisi permintaan, maka CPO dalam negeri sebagai bahan baku
industri hilir domestik semakin meningkat dalam periode tahun 1991-1995.
Konsumsi CPO ini mengalami peningkatan rata-rata 16,44% pertahun.
Permintaan industri hilir yang mengalami peningkatan antara lain industri minyak
goreng (15%), industri margarine (13,1%), industri sabun (10,6%), industri
oleokimia (17,3%), dan industri lainnya (43,4%).

Dari penelitiant ini dapat diambil kesimpulan bahwa ekspor CPO Indonesia tidak
hanya bersaing dengan produk CPO dari negara lain tapi juga bersaing ketat
dengan minyak nabati yang lain seperti minyak kedelao dan minyak bunga
matahari. Selain itu penelitian juga menunjukkan bahwa pasar CPO tidak
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menunjukkan integrasi yang kuat dengan pasar minyak goreng dalam negeri,
schingga dapat dikatakan pasar CPO dan pasar minyak goreng mempunyai
perilaku yang berbeda. Dilihat dari penetapan kebijakan pajak ekspor maka
kebijakan ini perlu dieliminasi karena menyebabkan kehilangan devisa yang
cukup besar bagi Indonesia.

2. Lily Hermansyah (1997)

Penelitian ini menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor
minyak kelapa sawit di Indonesia (studi ekspor ke Belanda). Metode penelitian
yang digunazkan menggunakan regresi linear berganda dengan model persamaan
tunggal. Periode penelitian adalah dari tahun 1975-1991. Adapun variabei-
variabel yang digunakan dalam model adalah volume produksi CPQO Indonesia,
harga CPO Indonesia, harga minyak kedelai, dan harga minyak rape di pasar
Belanda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi ekspor minyak sawit
mentzh Indonesia secara nyata dipengaruhi oleh volume produksi minyak sawit,
harga ekspor minyak sawit, dan harga minyak rape di pasar Belanda. Sedangkan
harga minyak kedelai tidak signifikan mempengaruhi ekspor minyak sawit.
Sedangkan produkst mempunyai pengaruh positif dan sesvai dengan hipotesa. Hal
yang sama juga terjadi pada variabel harga ekspor dan minyak kedelai dipasar
Belanda dimana tanda telah sesvai dengan hipotesa yaitu positif. Sedangkan harga
minyak rape bertanda negatif yang berarti minyak sawit Indonesia bersifat sebagai
barang subtitusi bagi minyak rape.

3. Ignatia Martha (1997)

Penelitian ini menganalisa pengaruh kebijakan perdagangan dalam ekspor

CPO Indonesia tahun 1972-1995. Adapun model yang menjadi acuan adalah
model Marian E.Bond dalam “An econometric study of primary commodity” yang
menganalisis ekspor dari dua sisi permintaan dan pepawaran dengan metode
estimasi Ordinary Least Square.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah permintaan ekspor CPO Indonesia pada
negara-negara mitra dagang utama pada umumnya dipengaruhi secara negatif oleh
harga ekspor relatif CPO Indonesia terhadap komoditi sejenis dinegara pengimpor
serta dipengaruhi positif oleh besarnya tingkat pendapatan dinegara pengimpor.
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Dari penawaran ekspor maka ekspor CPO dipengaruhi secara positif oleh harga
ekspor CPO Indonesia relatif terhadap harga domestik tahun sebelumnya dam
kebijakan perdagangan di era 70 an akan berpengaruh negatif terhadap penawaran
ekspor sedangkan pada era 90 an berpengaruh positif.

4, Roni Dwi Susanto(2001)

Penelitian ini mengenai analisa penawaran dan permintaan minyak sawit
Indonesia dan dampaknya terhadap industri minyak goreng. Penelitian ini
menggunakan persamaan simultan dengan periode penelitian dari tahun 1969-
1997. Hasil penelitian adalah harga minyak berbanding lurus dengan harga CPO
domestik dan berbanding terbalik dengan dengan penawaran CPQ domestik.
Sementara perubahan harga CPO dipasar intemasional berpengaruh positif
terhadap perubahan harga minyak goreng, dan variabel kebijakan pemerintah
tentang produksi dan tata niaga minyak sawit berpengaruh positif dalam
meningkatkan penawaran minyak sawit domestik akan memberikan dampak yang
berarti terjamin ketersediaan pasoka CPO dipasar domestik.

5. Susy Herawati (2007)

Penelitian ini melihat faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor minyak
sawit Indonesia ke Belanda. Penelitian ini menggunakan persamaan simultan
dengan periode penelitian dari tahun 1970-2005. Hasil penelitian adalah harga
ekspor, harga domestik, harga domestik, rasio produksi terhadap konsumsi
domestik, nilai tukar, dan kebijakan pembatasan ekspor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penawaran ekspor minyak sawit Indonesia ke Belanda

2.5. Model Penclitian Empiris

Adapuvan model penelitian empiris yang menjadi rujukan dalam penelitian
ini antara model penelitian Goldstein dan Kahn (1978). Berikut ini adalah hasil
penelitian mereka:

Penelitian yang dilakukan oleh Goldstein dan Kahn bertujuan untuk faktor
yang mempengaruhi ekspor untuk delapan negara industri yaitu Belgia, Prancis,
Jerman, Italia, Jepang, Belanda, Inggris, dan Amerika dengan periode waktu 1955
sampai 1970. Penclitian ini menggunakan dua model permintaan dan penawaran
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yaitu model equilibrium dan mmodel disequilibrinm. Model — model tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut:
- Model Equilibrium
Log X =ao+ a; log PX/PXW), + az log YW,
...................... 2.1)
Log PX, = bo+ b; log X + by Y*; + b; logP;
...................... (2.2)
Tanda yang diharapkan a; b, <0 dan ay, b; by>0
Dimana:
X?  =Kkuantitas ekspor supply
PX  =Harga ekspor
PXW = Rata-rata tertimbang dari harga ekspor negara tujuan
YW = Rata-rata tertimbang dari pendapatan riil negara-negara tujuan
P = Indeks harga domestik
Y* = Indeks kapasitas domestik

Pembuatan model ini dilakukan dengan menggunakan asumsi bahwa tidak
ada lag dalam sistem schingga penyesuaian dari ekspor dan harga terhadap titik
kesetimbangan terjadi sectiap satu triwulan (tanpa ada penundaan). Metode
estimasi yang digunakan dalam model ini adalah linear FIML (Fudl Information
Maximumn Likelihood) kecuali untuk Jepang yang menggunakan metode 2SLS
(Two Stage Least Square).

Hasil dari regresi dari model ini menunjukkan bahwa variabel harga secara
signifikan berpengaruh terhadap permintaan ekspor dengan tanda negatif (kecuali
untuk Jepang). Secara umum nilai elastisitas harga yang diperoleh lebih dari satu
yang menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan harga sedikit saja akan
menyebabkan terjadinya penurunan ekspor yang lebih besar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pentingnya harga relatif dalam menentukan permintaan
ekspor suatu negara. Variabel lain yaitu pendapatan juga secara signifikan
berpengaruh pada permintaan ekspor dengan tanda positif dan sesnai dengan
hipotesa yang diajukan. Variabel pendapatan mempunyai nilai elastisitas Iebih
dari satu sehingga dapat diinterpretasikan bahwa dengan peningkatan pendapatan
sedikit saja akan menycbabkan peningkatan jumlah permintaan ekspor dalam
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jumiah besar. Variabel penawaran ekspor juga secara signifikan berpengaruh
terhadap harga ekspor dengan koefisien negatif untuk setiap negara. Hal ini berarti
bahwa dengan semakin besar kapasitas dalam negeri maka akan semakin murah
harga barang tersebut. Sementara variabel harga dalam negeri juga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga ekspor dan mempunyai nilai koefisien
yang positif, Interpretasinya yaitu jika harga barang dalam negeri meningkat maka
akan menyebkan peningkatan pada harga ekspor.

- Model Disequilibrium

Log Xi? = co+ ¢ log (PX/PXW), + ¢z log YW, + ¢3log X1

Log PX;=dy+ d; log X+ d2 Y*, + d3 logP, + ds log X,

...................... 24

Pada model ini dilakukan dengan memperhitungkan lag sekaligus
penyesuaian antara ekspor dan harga terhadap fitik kesetimbangan yang tidak
dapat terjadi dalam satu triwulanan. Model ini menggunakan metode estimasi non
linear FIML. Adapun hasil regresi yang didapat menunjukkan bahwa variabel
harga secara signifikan berpengaruh terhadap permintaan ekspor dengan tanda
negatif. Hal ini berarti bahwa apabila terjadi peningkatan harga relatif maka akan
membuat permintaan ekspor turun. Untuk variabel pendapatan riil didapatkan
hasil bahwa semua negara secara signifikan berpengamh terhadap permintaan
ekspor dengan nilai positif. Artinya apabila pendapatan riil dari satu negara
meningkat maka pendapatan ekspomya akan meningkat. Untuk lag ekspor
(kecuali Perancis dan Inggris) didapatkan juga hasil yang sama. Sehingga jika
ekspor periode sebelumnya meningkat maka permintaan ekspor yang sekarang
juga akan mengalami peningkatan. Pada fungsi penawaran, harga dalam negeri
mempunyai nilai koefisien negatif terhadap harga ekspor untuk semua negara
yang diteliti. Kapasitas produksi mempunyai nilai negatif dan signifikan terhadap
harga ekspor, dan untuk harga ekspor periode sebelumnya mempunyai koefisien
positif dan signifikan untuk setiap negara.

Jika dilihat secara statistik dari kedua model diatas maka tidak dapat
diketahui modet yang terbaik dikarenakan mempunyai nifai goodness of fit dan R?

yang hampir sama.
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2.6. Perbedaan Penelitian

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah menggunakan periode
penelitian terbaru dan cukup panjang dari tahun 1970 sampai tahun 2006,
menggunakan variabel substitusi yang dalam penelitian ini menggunakan harga
minyak dunia , kemudian memasukkan variabe! krisis ekonomi yang melanda
Indonesia dari tahun 1998 hingga saat ini, menggunaken variabel dummy
kebijakan pemerintah berupa tahun dimulainya kebijakan pajak ekspor minyak
kelapa sawit, dan menggunakan persamaan simultan dengan two stage least
square (TSLS) dan menggunakan program E-Views 5. 1.
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BAB 3
PERKEMBANGAN PERDAGANGAN KOMODITI MINYAK

KELAPA SAWIT

3.1. Perkembangan Produksi Minyak Kelapa Sawit

Didalam waktu dua puluh tahun terakhir ini, industri minyak kelapa sawit,
adalah salah satu industri yang memiliki pertumbuhan tertinggi didafam industri
manufaktur di Indonesia. Perkembangan produksi sendiri dalam kurun waktu dua
dekade ini telah meningkat pesat dari 400 ribu ton CPO per tahun menjadi lebih
dari 4 juta ton CPO dalam setahun. Hal tersebut juga didukung dengan fakta
bahwa biaya produksi dari industri ini di Indonesia merupakan yang terendah di
dunia dengan tingkat investasi yang masuk ke dalam negeri yang tinggi.

Pada saat ini, terdapat 320 perusahaan yang memproduksi CPO di
Indonesia dengan total kapasitas produksi mencapai 13.520 ton per jam. Industri
minyak kelapa sawit lebih banyak terdapat di pulau sumatera dan kalimantan
(Tabel 3.1.). Berdasarkan data dari Departemen Pertanian, pada tahun 2005
Indonesia memproduksi 12,4 juta ton dengan tingkat perturnbuhan mencapai
persen per izhun pada periode tahun 2000-2005. Pertumbuhan terbesar terdapat
pada pertumbuhan dari sektor perorangan sebesar 20,7 persen dan diikuti sektor
swasta sebesar 15,9 persen (Tabel 3.2.).

Tabel 3.1. Jumlah perusahaan produsen minyak kelapa sawit Indonesia dan
kapasitas produksi per provinsi pada tahun 2005

No Provinsi Jumlah Perusahaan Kapasitas
Produksi
(Ton TBS/Jam)
1 | Nangroe Aceh Darussalam 2] 540
2 | Sumatera Utara 86 2.950
Sumatera Barat 8 525
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No Provinsi Jumlah Perusahazan Kapasitas
Produksi
(Ton TBS/Jam)
4 | Riau 84 4.035
5 | Jambi 19 815
6 | Sumatera Selatan 23 1.270
7 | Bengkulu dan Bangka Belitung 3 120
& | Lampung 7 240
9 | Jawa Barat dan Banten 7 185
10 | Kalimantan Barat I 30
11 | Kalimantan Tengah i 60
12 | Kalimantan Selatan 15 745
13 | Kalimagtan Timur 18 900
14 | Sulawesi Tengah 7 360
15 | Sulawesi Selatan 9 300
16 | Papua 5 180
17 | Sulawesi Tenggara 5 235
18 | Sulawesi Utara 1 30
Total 320 13.520

Sumber : DitJen Perkebunan Departemen Pertanian

Tabel 3.2. Perkembangan Produksi CPO di Indonesia tahun 2002-2005

Kepemilikan Produksi (000 ton) Pertumbuhan
2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 rata-rata
&)
Perseorangan | 1.905 | 2.798 | 3427 | 3.517 [3.745 |3.874 20,7
Negara 1.461 | 1.519 | 1.608 | 1.608 | 1.982 | 2.050 8.0
Swasta 3643 | 4.079 [ 4.588 [ 4.588 [ 6.080 | 6.528 15.9
Total 7.000 | 8.396 | 9.623 | 10.441 | 11.807 | 12.452 15.6

Sumber: DitJen Perkebunan Departemen Pertanian
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Gambar 3.1. Total share ekspor CPO Indonesia terhadap total ekspor Indonesia
tahun 2006.

CPORTPT
Logam [ain 5% [ 5%
3% \

Migas
21%

1 o :_"_,
Tambang _/ ‘ \ Hasil lainnya
$3% \ 29%
Bahan mentah
12%

Sumber: Departemen Perdagangan (2007)

Gambar 3.1. diatas menunjukkan seberapa besar total dari share ekspor
CPO Indonesia terhadap total ekspor Indonesia di tahun 2006. Berdasarkan
gambar diatas maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 CPO menyumbang
sebesar 5% dari keseluruhan total ekspor Indonesia. Pada tahun 2006 terlihat
bahwa ekspor migas masih menjadi penyumbang utama dari total ekspor
Indonesia yaitu sebesar 21 %. Akan tetapi untuk produk-produk pertanian
menunjukkan bahwa CPO masih menjadi penyumbang terbesar terhadap total
‘ekspor Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (vang diambil ;]ari Tambunan,
2006), pada gambar 3.1. menunjukkan pertumbuhan tingkat output dari industri
minyak kelapa sawit pada periode 2000-2004 menunjukkan hampir 28 persen
dibandingkan dengan pertumbuhan total output keseluruhan industri manfaktur
yang hanya 3,8 persen. Selama periode 2003-2004 produksi meningkat hingga
mencapai 49 persen yang merupakan tertinggi dibandingkan dengan keseluruhan
peningkatan dari total industri manufaktur yang hanya mencapai 19 persen. Pada
tahun 2004 minyak kelapa sawit menjadi peringkat kedua didalam produk minyak

dan gas terpenting, dan peringkat pertama ferpenting dalam industri manufaktur,
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Gambar 3.1. Quiput pembagian dari total keseluruhan industri manufaktur
Indonesia periode 2000-2004
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Sumber: Biro Pusat Statistik

Jika melihat dalam perspektif dunia, maka jika pada tahun 1962 produksi
minyak kelapa sawit dunia hanya 1,2 juta ton maka tahun 2005 menjadi 33,3 juta
ton. Pada gambar 3.2. menunjukkan perkembangan produksi minyak kelapa sawit
dunia yang tumbuh secara konstan dan relatif lebih cepat dibandingkan jenis
minyak olahan lainnya seperti minyak kedelai, minyak kacang, cottonseat, kelapa,
minyak matahari, dan minyak ikan dan sejak tahun 2004 pertsmbuhan minyak
kelapa sawit mendominasi minyak olahan lain. Selama periode tahun 2001-2005
pertumbuban produksi CPO mencapai tumbuh rata-rata 8,78 persen pertahun.
Atau, dari tahun 2004 kenaikan produksi minyak kelapa sawit hingga 2005
mencapai 7,7 persen lebih tinggi dibandingkan minyak kedelai yang 5,5 persen,
rapeseed oil yang 6,3 persen, dan minyak matahari yang 3 persen.

Berdasarkan posisi relatif dari produksi minyak kelapa sawit, maka
menurut data FAO, yang tersaji pada gambar 3.3. memperlihatkan perkembangan
fangka panjang dari trend produksi dunia dan share dari minyak kelapa sawit
Indonesia pada periode 1961-2004. Pada tahun 1961 share Indonesia hanya 6,84
persen dan meningkat hingga 36 persen pada tahun 2005.

Dari data yang diperoleh dari Data Consult Inc (2004) (Diambil dari
Soeherman, et al , 2004), estimasi produksi minyak kelapa sawit Indonesia pada
tahun 2004 mencapai 12.380.000 ton, dan sekitar 58 persen total yaog di supply
untuk industri dalam negeri digunakan sebagai raw material seperti pada industri
sabun (3 persen), industri margarin (3 persen), Industri minyak goreng (37

persen), dan industri oleo kimia (5 persen).
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Gambar 3.2, Pertumbuban jangka panjang minyak kelapa sawit dan minyak alami
lainnya di dunia tahun 1999-2005
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Gambar 3.3. Share minyak kelapa sawit Indonesia terhadap produksi dunia
periode 1961-2005
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Sumber : Database FAO

Jika melihat pada negara kompetitor, maka produksi minyak kelapa sawit
Indonesia masih lebih kecil dari Malaysia hingga tahun 2006. Pada periode tahun
2001-2002, Malaysi memproduksi minyak kelapa sawit 11,85 juta ton dan
Indonesia hanya 9,2 juta ton. Sedangkan pada periode 2003-2004 Malaysia
memproduksi lebih dari 13 juta ton dan Indonesia hanya 11,6 juta ton. Menurut
perkiraan perbedaan ini masih akan terjadi ditahun selanjutnya yang menunjukkan
posisi yang lebih unggul Malaysia didalam produksi minyak kelapa sawit dunia
(gambar 3.4.)
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Pada tahun 2005, share Malaysia terhadap produksi minyak kelapa sawit
dunia mencapai 47 persen jauh lebih dari Indonesia yang hanya 38 persen. Akan
tetapi dengan peningkatan yang signifikan dari produksi minyak kelapa sawit
Indonesia diharapkan pada tahun 2007 Indonesia akan dapat melewati Malaysia
dalam besaran produksi minyak kelapa sawit dunia. Berdasarkan estimasi minyak
dunia (Soeherman ef al, 2006) pada tabun 2010 produksi minyak kelapa sawit
Malaysia mencapai 17,7 juta ton sedangkan Indonesia meningkat tajam mencapai
22,5 juta ton.

Gambar 3.4, Produksi Minyak kelapa sawit Malaysia dan Indonesia (000 ton),

periode 2001-2002 hingga 2005-2006
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Sumber:USDA

Beberapa negara penting lain yang memproduksi minyak kelapa sawit
antara lain Thailand, Nigeria, Columbia, Venezuela, dan Pantai Gading. Akan
tetapi produksi minyak kelapa sawit dari negara-negara ini masih lebih kecil dari
produksi Malaysia dan Indonesia. Pada tahun 2005 Malaysia dan Indonesia
memproduksi bersama-sama 85 persen dari seluruh kebutuhan minyak kelapa
sawit dunia, sedangkan dalam periode 1999 hingga 2005 negara-negara lainnya
hanya memproduksi secara rata-rata kurang dari 1 juta ton. Bahkan dalam lima
tahun terakhir ini, saat produksi minyak kelapa sawit Indonesia dan Malaysia
terus mengalami peningkatan, produksi dari negara-negara kompetitor lainnya
hanya mengalami stagnansi. Akan tetapi pada tahun 2005 produksi keseluruhan
dari negara kompetitor ini mengalami peningkatan (gambar 3.5.).
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Gambar 3.5. Pertumbuhan rata-rata produksi minyak kelapa sawit negara-negara
penting produsen minyzk kelapa sawit, tahun 2005
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Sumber : Visdatin (2005), di ambil dari Tambunan (2006).

3.2. Perkembangan Perdagangan Minyak Kelapa Sawit

Jika dilihat dari produksi maka produksi minyak kelapa sawit Indonesia
selalu lebih besar dari kebutuhan domestik. Bahkan berdasarkan data yang
diperoleh dari BPS dan Departemen Pertanian diperoleh fakia bahwa temyata
kebutuhan domestik cenderung stabil. Sementara pada tahun 1999 perbedaan
antara produksi minyak kelapa sawit dengan kebutuhan hanya berbeda sangat
tipis. Akan fetapi setelah itu perbedaan antara kebutuhan domestik dengan
produksi terus mengalami perbedaan yang signifikan, Pada tahun 2005 saat
produksi minyak kelapa sawit mencapai 13 juta ton, kebutuhan domestik akan
minyak kelapa sawit hanya mencapai 8 juta ton, dan nantinya diharapkan
perbedaan antara produksi domestik dengan kebutuhan domestik akan bertahan
pada perbedaan sekitar 30 persen. Jadi jika dilihat dari perspektif tersebut dapat
dikatakan bahwa Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar menjadi negara
kuat dalam ekspor minyak kelapa sawit.
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Gambar 3.6. Produksi Domestik, Konsumsi, dan Ekspor Minyak kelapa sawit

Indonesia periode 1999-2005
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Sumber: Januarinto (2006) (Data diperoleh dari BPS dan Departemen
Pertanian, Dikutip dari Tambunan(2006))

Akan tetapi, ekspor minyak kelapa sawit Indonesia menjadi potensial tidak

hanya terjadi karena adanya perbedaan antara produksi domestik dengan

kebutuhan domestik, tetapi juga disebabkan karena adanya pelvang yang cukup
besar di pasar dunia. Berdasarkan data FAO, ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia meningkat dari 117.300 mt, atau sekitar US$ 21.390.000 pada tahun
1961 menjadi 6.386..410 mt atau sekitar US$ 2.454.626.000 pada tahun 2003.
Indonesia juga melakukan impor minyak kelapa sawit sejak tahun 1973 kecuali

pada tahun 1978 dan 1979.

Gambar 3.7. Ekspor dan Impor minyak kelapa sawit Indonesia (mt) periode 1961-

2003
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Gambar 3.8. Ekspor dan Impor minyak kelapa sawit Indonesia (000 USS$) tahun
1961-2003
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Akan tetapi, walaupun Indonesia merupakan negara kuvat dalam ekspor
minyak kelapa sawit, Indonesia juga menghadapi kompetitor yang kuat dalam
ekspor minyak kelapa sawit yaifu Malaysia. Keterangan sebelumnya
menunjukkan bahwa Malaysia selalu memproduksi lebih banyak minyak kelapa
sawit dibandingkan Indonesia. Perbedaan ekspor diantara kedua negara ini lebih
besar dari produksi domestik, schingga menyebabkan Malaysia lebih kuat dari
Indonesia tidak hanya dalam hal produksi minyak kelapa sawit tetapi dalam hal
ekspor minyak kelapa sawit. Pada gambar 3.9. ditunjukkan bahwa pada periode
2001-2002 ekspor minyak kelapa sawit Malaysia sebesar 10,5 juta ton sedang
Indonesia hanya 5,9 juta ton. Pada periode 2005-2006 ekspor minyak kelapa
sawit Malaysia mencapai 13,4 juta ton sedangkan Indonesia hanya 8,4 juta ton.
Gambar 3.9. Ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dan Malaysia (000 ton)
periode 2001/2002 — 2005/2006
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Berdasarkan dari data Oil World-ISTA, menunjukkan bahwa semenjak
akhir tahun 1990-an perbedaan antara kebutuhan dan produksi minyak kelapa
sawit dunia mempunyai kecenderungan untuk meningkat. Negara-negara
pengimpor utama selain UE adalah China dan India yang juga telah masuk
menjadi negara importir minyak kelapa sawit terbesar (gambar 3.10). Hal ini
didasarkan bahwa China dan India yang populasinya terus mengalami
pertumbuhan akan membuat kebutuhan akan minyak kelapa sawit dunia akan
semakin meningkat,

Gambar 3.10. Negara-negara importir minyak kelapa sawit terbesar di dunia
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Sumber: Januarinto 2006 (Diambil dari Tambunan(2006))

Meskipun Malaysia merupakan negara eksportir terbesar didunia,
Indonesia tetap merupakan kompetitor terbesar dalam ekspor minyak kelapa
sawit. Jadi akan lebih baik melihat bagaimana posisi relatif Indonesia tanpa
mengenyampingkan Malaysia dalam peta perdagangan internasional minyak
kelapa sawit. Berdasarkan gambar 3.11. terlihat bahwa sejak tahun 1961 share
Indonesia sebesar 18 persen dibandingkan Malaysia yang hanya 15 persen. Tetapi
semenjak tahun 1970-an peningkatan yang signifikan terjadi pada produksi dan
ekspor Malaysia schingga pada tahun 2003 Malaysia memiliki share sebesar 58
persen dan Indonesia hanya 30,7 persen. Kelemahan dari posisi Indonesia ini
terlihat pada pasar minyak kelapa sawit dunia yang dilihat juga dari tren
pengembangan jangka panjang dari rasio ekspor Malaysia dan Indonesia.
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Gambar 3.11. Share pasar minyak kelapa sawit dunia Indonesia (/W) dan
Malaysia (M/W), periode 1961-2003
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3.3. Perkembangan kebijakan pemerintah tentang tata niaga Minyak kelapa
Sawit
Dikarenakan pemasaran minyak kelapa sawit merupakan suatu
permasalahan yang cukup rumit karena melibatkan persaingan antar negara
penghasil minyak kelapa sawit, komoditi ini ternyata mengalami persaingan
dengan produksi subtitusi dari komoditi penghasil minyak nabati. Pengembangan
kebijakan tata niaga minyak kelapa sawit ini dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a. Kebijakan tata niaga minyak kelapa sawit sebelum keluarnya Pakjun 1991 yang
bertujuan untuk:
1. Memenuhi kebutuhan dalam negeri bagi pabrik pengolah minyak kelapa
sawit lanjutan terutama untuk pabrik-pabrik minyak goreng.
2. Tujuan ekspor.
b. Kebijakan tata niaga minyak kelapa sawit setelah keluarnya Pakjun 1991 yang
dibagi menjadi 2 bagian yaitu:
1. Tata niaga produk yang dihasilkan oleh perusahaan negara;
2. Tata niaga produk yang dihasilkan oleh perusahaan swasta.
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Kebijakan-kebijakan ini dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
1. Sebelum Pzakjun 1991

Sebelum tahun 1980 produk minyak kelapa sawit sebagian besar masih
dipasarkan ke luar negeri karena konsumsi domestik yang masih rendah (hanya 5
persen dari produksi). Peningkatan konsumsi ini baru terjadi setelah kebutuhan
akan minyak kelapa sawit semakin besar, hal ini dikarenakan meningkatnya
permintzan terhadap minyak goreng, margarin, dan sabun.

Peningkatan permintaan minyak kelapa sawit paling besar di lakukan oleh
industri minyak goreng sebagai bahan baku industri. Sebelumnya hingga akhir 70-
an bahan baku utam dari minyak goreng adalah kopra tetapi antara tahun 1966
hingga 1981 peningkan produksi kelapa berjalan sangat lambat sehingga tidak
dapat memenuhi permintaan pabrik minyak goreng.

' Karena hal diatas maka pemerintah mengupayakan subtitusi minyak
goreng dari kopra menjadi minyak kelapa sawit sehingga pada tanggal 16
Desember 1978 dikeluarkan surat keputusan bersama 3 menteri yaitu menteri
perdagangan dan koperasi, meuteri pertanian dan menteri perindustrian tentang
pengadaan minyak nabati untuk kebutuhan dalam negeri dalam tata niaga bahan
baku yaitu kopra, minyak inti sawit.

Implikasinya ternyata memberikan dampak positif terhadap ketersediaan
bahan baku industri minyak goreng. Disisi lain kebijakan tersebut membuat
pangsa pasar minyak kelapa sawit Indonesia di dunia mengalami penurunan yang
mencapai 0,1 persen pada tahun 1979/1980. Kebijakan ini juga mendorong
adanya pengawasan pemerintah terhadap pemasaran ekspor minyak sawit dalam
menentukan besarnya kuota ekspor tahunan berdasarkan produksi dan kebutuhan
dalam negeri.

Pengendalian tata niaga minyzk kelapa sawit oleh pemerintah ini
mengakibatkan terjadinya perbedaan harga yang diterima produsen minyak kelapa
sawit dalam negeri dengan harga minyak kelapa sawit internasional (berdasarkan
pasar Rotterdam, Belanda). Perbedaan ini mengakibatkan produsen swasata
mengalokasikan produksi minyak kelapa sawitnuya untuk melakukan ekspor
karena walaupun telah dikenakan pajak ekspor ternyata masih memberikan
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keuntungan yang lebih besar jika produsen minyak kelapa sawit ini menjual
kepasar dalam negeri.

2. Setelah Pakjun 1991

Setelah industri minyak kelapa sawit dinilai mampu memenuhi kebutuhan
dalam negeri maka perdagangan minyak kefapa sawit dibebaskan. Pembebasan ini
dikenal melalui Paket juni (pakjun) 1991. Selain karena kemampuan produsen
minyak kelapa sawit dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri alasan dikeluarkan
pakjunl991 karena sudah waktunya bagi produsen untuk mandiri karena tindakan
proteksi terhadap input yang digunakan terlalu lama akan merugikan kemampuan
daya saing minyak kelapa sawit Indonesia dipasar Internasional.

Dampak positif dari diberlakukannya Pakjun 1991 adalah terjadinya
peningkatan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia, dimana proporsi ekspor pada
tahun 1991 mencapai 2.657.600 ton atau sekitar 40 persen dari total produksi
nasional, mengalami peningkatan yang signifikan dari tahuan 1990 yang hanya
berjumlah 681.991 ton atau 28 persen dari total produksi. Dengan telah
dibebaskannya tataniaga minyak kelapa sawit ini maka harga minyak kelapa sawit
mulai membaik. Hal ini disatu sisi meggembirakan tetapi dilain pihak
mengkhawatirkan karena dengan semakin meningkatnya harga minyak kelapa
sawit dipasar dunia mengakibatkan pasokan untuk konsumsi domestik menjadi
tidak terpenuhi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dalam jangka pendek untuk
dapat mencapai kebutuhan domestik dilakukan 3 instrumen kebijakan (Beddu
Amang, 1992), yaitu:

1. Menetapkan pajak ekspor secara berkala terhadap minyak kelapa sawit

2. Menumpuk bufferstock minyak kelapa sawit didalam negeri dengan partisipasi
pihak swasta dan PTP

3. Jika 2 langkah diatas tidak tercapai maka langkah terakhir adalah dengan
mengimpor minyak kelapa sawit.

Kebijakan diatas memang menyebabkan harga minyak goreng menjadi
lebih rendah dari harga internasional tetapi hal tersebut merugikan produsen
minyak kelapa sawit dan tentunya juga petani sawit yang tidak menerima harga
produksinya pada kondisi pasar bebas.
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Melihat hal tersebut maka kebijakan yang diterapkan pemerintah adalah
menetapkan pajak ekspor minyak kelapa sawit. Namun kenyataannya dengan
pajak ekspor sebesar 40 persen termyata masih menguntungkan bagi pelaku ekspor
minyak kelapa sawit dibandingkan menjual didalam negeri.

Kebijakan lain yang dilakukan pemerintah yaitu melalvi subsidi minyak
goreng schingga terjadi perbedaan harga minyak goreng dalam negeri dengan
harga internasionai. Hal tersebut menyebabkan terjadinya penyelundupan minyak
goreng ke Malaysia. Jadi penyelundupan ini adalah rentetan efek dari kebijakn
penetapan harga yanng tidak tepat. Akibatnya kebijakan subsidi konsumen
minyak goreng tidak dapat dinikmati konsumen dalam negeri.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4,1, Penyusunan Model

Model merupakan sebuah penyusunan, penyederhanaan, serta representasi
dari dunia nyata. Penerapan model didalam penelitian ini melakukan pendekatan
yvang bersifat kuantitatif, salah satu diantaranya adalah didalam penelitian
ekonometrika. Model yang disusun adalah model yang harus realistis dan dapat
dioperasionalisasikan serta memenuhi kriteria ekonomi dan statistik. Didalam
penelitian ini maka yang dimaksudkan model ekonometrika adalah model
ekonometrika subsektor perkebunan yang merupakan penjelasan dari fenomena
yang berhubungan dengan kinerja ekspor impor subsektor perkebunan dan
dirumuskan secara sistematis sebagai sebuah sistem. Menurut Koutsoyiannis
(1977) penyusunan model ekonometrika meliputi empat tahap yaitu: 1} spesifikasi
model. 2) estimasi model untuk menguji hipotesis. 3) evaluasi hasil estimasi, dan
4) validaso model untuk evalvasi dan peramalan. Tahapan terpenting dari
penyusunan model ini adalah tahapan pertama dan ketiga.

Dari penjelasan ini maka dapat diketahui bahwa penggunaan model telah
menjadi kebutuhan didalam penelitian, walaupun model yang dimaksud tersebut
tidak dapat menjadi jaminan dapat melakukan prediksi terhadap perkembangan
pasar atau industri secara konsisten. Menurut Labbys dan Pollack (1984),
penggunaan model dapat memberikan wawasan untuk melakukan investasi,
produksi, dan keputusan penjualan bagi produsen, keputusan pembelian bagi
konsumen, pengambilan kebijakan bagi pemerintahm serta dapat menjadi alat
untuk memahami secara mendalam kompleksitas pasar atau industri untuk

keperluan peramalan dan mengevaluasi kebijakan pemerintah.

4.2. Model Matematika
4.2.1. Model Penawaran Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Pada perdagangan internasional, untuk komoditi-komoditi perkebunan,
Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor utama. Didalam penelitian ini,

ekspor diartikan sebagai penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.
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Penawaran ekspor minyak kelapa sawit selama ini selalu didominasi oleh negara-
negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, Brazil, dan beberapa
negara berkembang lain. Pada penelitian ini, fungsi penawaran ekspor minyak
kelapa sawit merupakam modifikast dari model perawaran ekspor yang diteliti
oleh Goldstein dan Kahn (1978) dimana penawaran ekspor komoditas perkebunan
diperkirakan dipengaruhi oleh harga ekspor, rasio perbandingan produksi dengan
konsumsi, nilai tukar, adanya pengaruh krisis ekonromi yang dialami Indonesia
tahun 1998 hingga saat ini, harga minyak dunia sebagai harga subtitusi, dan pajak
ekspor . Secara urnum, mode! matematika fungsi penawaran ekspor komoditas
perkebunan dapat dirumuskan sebagai berikut:

) +) ) )
Penawaran = f (harga ekspor, produksi/konsumsi, depresiasi nilai tukar, krisis,
(+) )
harga minyak dunia, Pajak ekspor) -

Dimana kenaikan harga ekspor, harga pesaing, produksi, nilai tukar,
dummy krisis, dan harga minyak dunia akan berpengaruh positif terhadap
penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia, sedangkan pajak ekspor
diperkirakan akan memberikan pengaruh nepatif terhadap penawaran ekspor
minyak kelapa sawit Indonesia. Adanya kenaikan harga ekspor ini akan
menghasilkan svatu rangsangan bagi para eksportir untuk semakin meningkatkan
volume ekspornya. Kenaikan jumlah produksi dengan konsumsi dalam negeri
yang tetap akan menyebabkan eksportir meningkatkan volume ekspornya karena
terbatasnya daya tampung pasar domestik. Pada variabel nifai tukar, dengan
terjadinya depresiasi terhadap niai tukar disatu sisi diharapkan akan menyebabkan
harga ekspor komoditas perkebunan menjadi murah bagi pengimpor sehingga
permintaan akan impor menjadi meningkat yang kemudian akan dapat dipenuhi
melalvi peningkatan volume ekspor. Di lain pihak dengan terjadinya depresiasi
akan menyebabkan harga ekspor didalam rupiah menjadi meningkat sehingga
nantinya akan dapat merangsang kembali produksi. Sedangkan pada variabel
krisis ekonomi yang melanda pada Indonesia pada tahun 1998 hingga kini
diperkirakan akan memberikan dampak yang positif bagi volume ekspor minyak
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kelapa sawit Indonesia schingga meningkatkan penawaran ekspor minyak kelapa
sawit. Pada variabel harga minyak dunia kenaikan harga minyak diperkirakan
akan menyebabkan kenaikan jumlah penawaran ekspor kelapa sawit Indonesia.
Variabel pajak ekspor diperkirakan akan memberikan dampak penurunan terhadap
penawaran ekspor minyak kelapa sawit karena kebijakan pajak ekspor akan
menjadi hambatan bagi pengusaha kelapa sawit untuk melakukan ekspor keluar

negeri.

4.2.2, Model Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Pada penelitian ini, impor diartikan sebagai permintaan impor komoditas
perkebunan Indonesia. Berdasarkan penelitian Goldstein dan Kahn(1978) maka
permintaan impor Indonesia ini diperkirakan tidak Iepas dari harga ekspor,
pendapatan nasional riil negara tujuan, volume ekspor tahun sebelumnya, dan
harga ekspor tahun sebelumnya, sccara umum, model matematika fungsi
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dapat dirumuskan sebagai
berikut;

) ) +)

Permintaan = f(harga ekspor, pendapatan dunia, volume ekspor(-1)) wn{(4.2)

Harga ekspor diperkirakan akan berpengaruh negatif terhadap volume
impor. Hal ini disebabkan karena peningkatan harga ekspor akan membatasi
kemampuan negara pengimpor untuk melakukan impor. Pendapatan dunia
diperkirakan akan memberikan pengaruh positif terhadap permintaan ekspor
minyak kelapa sawit Indonesia. Adanya peningkatan pendapatan dunia tentunya
diharapkan akan menyebabkan permintaan ekspor Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan. Pengaruh volume ekspor tahun sebelumnya
diperkirakan akan berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi permintaan
ekspor.

4.3. Model Ekonometri
Adapun spesifikasi model matematika yang dibwat berdasarakan uraian
diatas adalah sebagai berikut:
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4.3. Model Ekonometri

Adapun spesifikasi model matematika yang dibuat berdasarakan uraian
diatas adalah sebagai berikut:
1. Model persamaan ekonometri untuk penawaran ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia:
Log(QX) = ajo + a5y Log(PX) + aj2 Log(Y/CD) + ai3 Log(ER) + ais D1 + ays

Log(OP) +a;s D2 + Uyp ....4.3)
2, Model persamaan ekonometri untuk permintaan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia:

Log(QM)} = bjg + b1y Log(PX) + byz Log(GDPW) + b3 Log(QM(-1))+ Uy ...(4.4)
3. Model persamaan identitas
Log(QX) = Log(QM) ~e(4.5)

Dimana:

QX = Volume Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia (ton)

PX = Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit tahun (US$/ton)

PD  =Harga Domestik Minyak kelapa Sawit Indonesia (Rp)

Y = Produksi Minyak Kelapa Sawit (ton)

CD  =Konsumsi minyak kelapa sawit domestik (ton)

ER = Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS

D1 =Dummy Krisis Ekonomi

D2  =Dummy kebijakan pemerinizh tentang pemberlakuvan pajak ekspor
OP = Harga Minyak Dunia (US$/barrel)

PX(-1)= Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia tahun (t-1} (US$/ton)
QM = Volume Impor Minyak Kelapa Sawit dari Indonesia (ton)

GDPR = Pertumbuhan Dunia (Mitiar US$)

QM(-1y=Volume Impoer Minyak Kelapa Sawit Indonesia tahun (t-1) (ton)
PX(-1) = Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia tahun (t-1) (US$/ton)
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4.4. Deskripsi Variabel

Data - data yang digunakan pada penelitian adalah data dalam bentuk

tahunan dengan periode tahun 1970 — 2006. Adapun data tersebut adalah sebagai
berikut:

a)

b)

d

€)

Volume ekspor minyak keiapa sawit Indonesia ke dunia (QX/QM)

Pada penelitian ini data volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke
dunia yang digunakan adalah data yang bersumberkan dari DitJen Perkebunan
Departemen Pertanian RI yang digunakan berdasarkan pengelompokan
Harmonized System (HS) 4 digit yaitu HS 1511, dengan menggunakan satuan
ton.

Produksi minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia (Y)

Data produksi yang digunakan merupakan data produksi minyak kelapa sawit
yang berdasarkan gabungan dari produksi perkebunan nasional, perkebunan
rakyat, dan perkebunan besar swasta yang didapat dari DitJen Perkebunan
Departemen Pertanian RI dengan menggunakan satuan ton.

. Konsumsi minyak kelapa sawit domestik (CD)

Data jumlah konsumsi minyak kelapa sawit domestik ini diperoleh dari
Dit.Jen Perkebunan Departemen Pertanian RI dengan menggunakan satuan ton
Nilai tukar (ER)

Data nilai tukar yang digunakan didalam penelitian ini adalah nilai tukar
rupiah terhadap dollar AS karena mata uang dollar AS merupakan mata uang
internasional dan digunakan dalam melakukan perdagangan ekspor dan impor
komoditi perkebunan termasuk kakao, karet, dan minyak kelapa sawit.

Harga minyak kelapa sawit Internasional (PR)

Penelitian ini menggunakan data harga internasional kelapa sawit yang ada di
pusat pasar perdagangan kelapa sawit di Roterrdam yang dikumpulkan melaiui
IFS dengan menggunakan satuan US$.

Dummy krisis ekonomi (D1)

Variabel ini digunakan untuk melihat dampak krisis ekonomi yang melanda
Indonesia pada tahun 1998 hingga saat ini, hal ini dilakukan dengan
memberikan angka 0 sebagai tahun tidak terjadi krisis ekonomi Indonesia
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pada tahun 1970 sampai 1997 dan angka 1 untuk krisis ekonomi Indonesia
yaitu pada periode 1998 sampai 2006.

g} Pendapatan Dunia (GDPW)
Merupakan data pendapatan dunia yang pada penelitian ini digunakan pada
persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Variabel ini
menggunakan satuan Miliar USS.

h). Harga ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia (PX)
Data harga ekspor minyak kelapa sawit diperoleh dengan membagi nilai
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia dengan volume ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia ke dunia pada periode yang sama. Penggunaan data
harga ekspor ini menggunakan satuan US$/ton.

i). Harga minyak dunia (OP)
Data harga substitusi yang digunakan adalah harga minyak dunia rata-rata
pertahun yang diperoleh dari IMF-IFS dengan menggunakan satuan
US$/barrel.

J)- Harga domestik (PD)
Data harga domestik yang dalam hal ini adalah harga minyak kelapa sawit
dalam negeri diperoleh dari BPS dengan menggunakan satuan Rp.

h). Persamaan Identitas
Pada keadaan keseimbangan maka kuantitas dari penawaran ekspor ini akan
sama dengan kuantitas dari permintaan ekspor.

4.5. Sumber Data, dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data-data minyak kelapa sawit dengan
menggunakan sistem data tahunan dan periode waktu yang digunakan yaitu dari
tahun 1970 sampai dengan tahun 2006, Untuk kelengkapan data, maka sampel
data diambii dari berbagai sumber yaitu Direktorat Jenderal Perkebunan dan Pusat
Data dan Informast Departemen Pertanian RI, Badan Pusat Statistik, Infernational
Financial Statistics-International Monetary Fund (IFS-IMF), UN-Comtrade, dan
Earthtrend.. Dikarenakan penelitian ini menggunakan metode deskriptif maka
peneliti memfokuskan terhadap analisis penawaran dan permintaan ekspor minyak
kelapa sawit menurut Harmonized System {HS) empat digit, vaitu HS 1511.
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Semua data yang digunakan adalah data dalam bentuk fime series. Selain itu
penulis juga mendapatkan data kualitatif yang berupa informasi trend
perkembangan ckspor-impor komoditi subsektor perkebunan dari birokrat
(pemerintah) dan peneliti.

Adapun data — data yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1. Data dan Sumber Data Penelitian

No | DATA KETERANGAN SATUAN | SUMBER
1 QX Volume ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia Ton Deptan
2 XN Nilai ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia Us$ Deptan
3 Y Produksi kelapa sawit indonesia Ton Deptan
4 CD Konsumsi kelapa sawit domestik Ton Deptan
5 ER Nilai tukar rupiah terhadap US $ USS/IDR | IFS-IMF
6 PR Harga kelapa sawit di Rotterdam us % IFS-IMF
Metric Ton

7 D1 Dummy krisis ckonomi - -

D2 Dummt kebijakan pengenaan pajak ekspor - -

GDPW | Pendapatan Dunia : Miliar US$ | Earthtrend
10 PX Harga ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia US$/Ton MN/QX
11 PD Harga domestik kelapa sawit Indonesia IDR. BPS
12 QP Harga rata-rata minyak dunia pertahun US$/Barrel | IFS-IMF
4,6. Metode Estimasi

Berdasarkan hasil identifikasi persamaan dengan metode order condition
menunjukkan bahwa persamaan struktural dengan model yang digunakan
menunjukkan model adalah overidentified (K — k > m — I). Dengan kondisi
tersebut maka estimasi model dapat dilakukan dengan metode Two Stage Least
Square (2SLS). Penggunaan metode 2SLS ini menyediakan prosedur estimasi
yang berguna untuk mengatasi persamaan struktural yang bersifat overidentified
(Pyndick dan Rubenfeid, 1991). Melakukan estimasi dengan 2SLS melibatkan
semua variabel endogen terhadap semua variabel eksogen dan variabel

instrument. Proses ini dilakukan dengan menggunakan program Eviews 5. 1.
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4.7. Uji Diagnostik
Penelitian ini telah melakukan sejumlah uji diagnostik terhadap model
untuk menguji apakah model sudah signifikan dan tidak melanggar asumsi-asumsi
klasik dari model regresi linier. Pengujian yang dilakukan meliputi ada tidaknya
heterokedastis, otokorelasi, dan multikolinieritas menggunakan program Eviews
5.1. Lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.
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BAB 5
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian tentang penawaran dan
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Pembahasan tentang
penawaran dan permintaan ekspor ini dilakukan setelah melakukan regresi dengan
menggunakan model persamaan simultan terhadap minyak kelapa sawit dengan
menggunakan persamaan penawaran ckspor minyak kelapa sawit Indonesia dan
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia.

Adapun sistematika penyajian pada bab ini akan dimulai dengan
melakukan vji prasyarat kecocokan mode melalui uji identifikasil. Setelah itu akan
dilanjutkan dengan menganalisis hasil estimasi persamaan simultan. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan wji diagnostik terhadap hasil regresi persamaan
simultan yang meliputi uji kriteria statistik, uji homoskedastisitas, uji non-
otokorelasi, serta uji non-multikolinearitas. Setelah itu akan disajikan pembahasan
analisis ekonomi tentang penawaran dan permintaan minyak kelapa sawit
Indonesia dalam kurun waktu tahun 1976-2006.

5.1. Uji Identifikasi

Uji identifikasi diperlukan untuk melihat apakah suatu persamaan masuk
kedalam not identified, just/exact identified, dan over identified. Untuk dapat
melakukan identifikasi, dipakai order condition dan rank condition atau necessary
condition dan sufficient condition. Syarat perlu dilakukan agar persamaan dapat
diidentifikasi yaitu dengan metlihat jumlah variable bebas yang ditetapkan terlebih
dahulu yang ada didalam sistem tetapi tidak ada didalam persamaan harus paling
tidak sama dengan jumlah variabel endogen dalam sistem yang ada dalam

persamaan tersebut dikurangi satu.
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Hasil identifikasi persamaan simultan disajikan pada tabel 5.3 berikat ini:
Tabel 5.1. Necessary Condition dari Persamaan Model

No Persamaan Kriteria Keterangan

1 | Penawaran Ekspor Perkebunan | (7-5)>(2-1) Over Identified

Indonesia

2 | Permintaan Ekspor Perkebunan |(7-3)>(2-1) Over Identified

Indonesia

Dari hasil identifikasi persamaan simultan ini maka dapat diketahui bahwa
kedua bentuk persamaan yaitu penawaran dan permintaan ekspor masuk kedalam
over identified sechingga metode estimasi yang digunakan dalam penelitian adajah
Two-Stage Least Squares (TSLS).

5.2. Model Persamaan Simulfan

Berdasarkan hasil estimasi persamaan simultan yang dilakukan dengan
menggunakan metode TSLS (Two Stage Least Square) yang telah dilakukan,
maka hasil persamaan tersebut dapat dilihat pada persamaan dibawah ini:
1. Model penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
Ln(QX) =-8.27+0.15 La(PX) +0.12 Ln(Y/kon)+2.21 Ln(RER}) +

tstat  (-0.77) (L78y** (173 (2.40)**
0.71D1+0.54Ln(OP)-0.73D2 (5.1)
(5.65)*  (1.84)**+  (2.73)*

R-Squared = 0.83

Durbin-Watson=1.80

2. Model permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia

Ln(QM) =11.73-0.90La(PX)+H0.76La(GDPW)H.54Ln(QM(-1)) ..ccovreueues (5.2)
t-stat  (-2.62)* (-3.35)* (3.67)* (4.50)*

R-Squared = 0.84

Durbin-Watson=1.88

Keterangan :

Tingkat Kepercayaan:

* =09% ; ¥*=95% ; ***=00%

Universitas Indonesia

Analisis penawaran..., Ok Teguh Indrawn Mulia, FE Ul, 2008.




45

Secara lengkap keseluruhan hasil estimasi persamaan simultan dengan metode
_ TSLS selengkapnya disajikan pada lampiran 3.

5.2.1 Hasil Estimasi Persamaan Penawaran Ekspor Minyak Kelapa Sawit
Indonesia Ke Dunia
Berdasarkan hasil estimasi dengan model persamaan simultan penawaran
ekspor Indonesia ke dunia maka didapatkan hasil seperti yang tersaji pada tabel
5.4. dibawabh ini:
Tabel 5.2. Hasil persamaan simultan penawaran ekspor (Minyak Kelapa

Sawit)

No ¥Yariabel Koefisien t-stat Prob
1 | Konstanta C 827656 | -0.77101 | 0.4437 |
2 | Harga ekspor PX 0.15842 1.787359 0.0748
3 | Produksi fkonsumsi Y/CD | 0.1287756 | 1.736599 0.0716
4 | Depresiasi nifai tukar rupiah terhadap US | ER 2.214287 | 2.492659 0.0154

$ riil
5 | Krisis Ekonomi D1 0.713724 | 5.658149 0.000
& | Harga minyak duniz OoP 0.545358 1.84498 0.068%
7 | Pajak Ekspor Indonesia D2 -0.7393 -2.73017 0.0083
9 | R-Squared R* 0.835423
10 | PW-Statistik DwW 1.803158

Sumber: Hasil perhitungan penulis, 2008

Berdasarkan hasil regresi dengan menggunakan e-views $ didapatkan hasil
bahwa kesemua variabel variabel yaitu harga ekspor, produksi minyak kelapa
sawit, nilai tukar riil rupiah terhadap dollar AS, krisis ekonomi dan pajak ekspor
sesual dengan hipotesis yang diajukan peneliti dan signifikan dengan tingkat
kepercayaan berada diantara 90% sampai dengan 99%.
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5.2.1.1. Pengarnh Variabel Harga Ekspor Terhadap Penawaran Ekspor
Minyak Kelapa Sawit Indonesia
Variabel harga ekspor secara signifikan mempengaruhi penawaran ekspor
minyak kelapa sawit dengan tingkat keyakinan 90 persen. Nilai koefisien
elastisitas penawaran ekspor terhadap harga ekspor sebesar 0,15 yang berarti
bahwa ketika terjadi kenaikan harga ekspor sebesar 1 persen, ceteris paribus,
maka dalam jangka panjang akan meningkatkan penawaran ekspor sebesar 0,15
persen. Besaran koefisien tersebut menunjukkan bahwa penawaran ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia bersifat kurang elastis terhadap perubahan harga ekspor.
Artinya ketika harga ekspor mengalami peningkatan sebesar 1 persen, ceferis
paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor kelapa sawit sebesar 0.158 persen.
Metlihat dari tanda dari koefisien variabel ini yang mempunyai nilai positif
dan telah sesuai dengan teori menunjukkan bahwa dengan peningkatan harga
ekspor akan menyebabkan pihak eksportir dalam negeri meningkatkan volume
penawaran ekspornya guna mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal. Selain
itu hal lain yang juga dapat menjadi insentif bagi eksportir dengan melakukan
ekspor akan membuat eksportir termotivasi untuk semakin meningkatkan volume
ekspornya dan diharapkan pada akhirnya akan memberikan peningkatan ekspor
secara keseluruhan. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian yang
dilakukan oleh Goldstein dan Kahn (1978) juga oleh Herawaty (2007).
5.2.1.2. Pengaruh Variabel Rasio Perbandingan Produksi dan Konsumsi
Terhadap Penawaran Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia
Variabel rasio perbandingan produksi dengan konsomsi domestik secara
signifikan positif mempengaruhi penawaran ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia ke dunia pada tingkat keyakinan 90 persen. Nilai koefisien elastisitas
penawaran ekspor terhadap rasio perbandingan produksi dengan konsumsi
domestik sebesar 0,12 yang berarti ketika rasio perbandingan produksi dan kon
sumsi meningkat sebesar 1 persen, ceteris paribus, maka dalare jangka panjang
akan meningkatkan penawaran ekspor Indonesia ke dunia sebesar 0,12 persen.
Nilai koefisien rasio perbandingan produksi dan konsumsi ini bersifat
kurang elastis sehingga dapat dikatakan bahwa rasio perbandingan produksi dan

konsumsi yang semakin besar tidak secara langsung membuat penawaran ekspor
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Indonesia ke dunia yang semakin besar juga. Sehingga ketika terjadi peningkatan
produksi dengan konsumsi domestik tetap akan dapat meningkatkan jumlah
penawaran ekspor minyak kelapa sawit, dan sebaliknya ketika yang terjadi adalah
konsumsi yang meningkat dengan produksi tetap maka akan mengakibatkan
penawaran ekspor akan berkurang.

Hasil estimasi dari variabel rasio perbandingan produksi dan konsumsi ini
memberikan implikasi bahwa sangat penting untuk mengetahui sejauh mana
tingkat perkembangan kebutuhan domestik dan produksi minyak kelapa sawit.
Jika terjadi peningkatan kebutuhan domestik biasanya disebabkan karena
bertambahnya jumlah konsumen minyak kelapa sawit dan juga semakin
berkembangnya industri hilir yang banyak menggunakan bahan baku minyak
kelapa sawit seperti minyak biodiesel. Hal ini membuat sangat dibutuhkannya
kebijakan yang tepat dari pemerintah agar dapat menyeimbangkan kebutuhan
dalam negeri dan produk yang akan diekspor schingga devisa yang dihasilkan dari
komoditi pertanian ini terus mengalami peningkatan.

5.2.1.3. Pengaruh Variabel Depresiasi Nilai Tukar Terhadap Penawaran
Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Variabel depresiasi nilai tukar riil berpengaruh signifikan dan positif
terhadap penawaran ekspor minyak kelapa sawit indonesia ke dunia pada tingkat
keyakinan 95 persen. Nilai koefisien dari variabel nilai tukar ini sebesar 2,21
persen menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan nifai tukar sebesar 1 persen,
ceteris paribus, maka dalam jangka panjang penawaran ekspor Indonesia ke dunia
akan meningkat sebesar 2.21 persen. Artinya ketika nilai tukar terdepresiasi
sebesar 1 persen, ceteris paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor kelapa
sawit scbesar 2.21 persen.

Adapun nilai koefisien variabel nilai tukar ini menunjukkan bahwa
penawaran minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia bersifat elastis terhadap
perubahan nilai tukar. Besarnya elastisitas dari nilai tukar ini menunjukkan bahwa
para eksportir minyak kelapa sawit dan pihak lain yang terkait didalam industri ini
harus sangat memperhatikan perubahan nilai tukar ini. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa semakin terdepresiasi nilai tukar maka akan membuat pehawaran ekspor
kelapa sawit Indonesia ke dunia akan semakin besar juga.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan terkoreksi sangat dalamnya
nilai tukar lokal terhadap mata uang dollar AS akan membuat produk bahan baku
primer seperti minyak kelapa sawit menjadi mempunyai daya saing tinggi di pasar
internasional. Peningkatan penawaran ekspor ini tentunya juga harus dilakukan
secara bersama-sama dengan meningkatkan produksi dalam negeri untuk

mengantisipasi kenaikan permintaan ekspor.

5.2.1.4, Pengaruh Variabel Krisis Ekonomi Terhadap Penawaran Ekspor
Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Berdasarkan hasil estimasi krisis ekonomi akan memberikan pengaruh
vang signifikan dan positif terhadap penawaran ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia ke dunia pada tingkat keyakinan 99 persen. Nilai koefisien dari dummy
krisis yang sebesar 0,71 persen dapat diartikan bahwa besarnya rata-rata
perbedaan antara pertumbuhan ekspor sebelum dan sesudah krisis adalah sebesar
0,71. Jika dilihat dari nilai koefisien variabel krisis ekonomi ini menunjukkan
bahwa penawaran minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia bersifat kurang elastis
akibat terjadinya krisis ekonomi. Hal ini dikarenakan krisis ekonomi yang terjadi
pada tahun 1997 sampai dengan 2006 secara umum hanya terjadi dikawasan asia
lebih khususnya pada kawasan Asia Tenggara schingga tegjadinya krisis ini justru
akan membuat ekspor dari negara-negara yang mengalami krisis akan berkurang.
Kejadian ini membuat Indonesia sebagai negara yang mempunyai produksi dan
juga eksportir terbesar ke 2 di dunia mendapatkan peningkatan permintaan di
pasar luar negeri sehingga akan menyebabkan terfadinya peningkatan ekspor
minyak kelapa sawit. Selain itu krisis ekonomi yang mulai terjadi ditahun 1997-
1998 juga menyebabkan terjadinya kerusuhan massal di Indonesia sehingga
disektor pertanian atau lebih khususnya di perkebunan kelapa sawit terjadi
kelangkaan pupuk sehingga membuat pengusaha di perkebunan kelapa sawit
untuk meningkatkan usahanya, hasilnya menyebabkan stok minyak kelapa sawit
mengalami penurunan dan akhirnya menyebabkan terjadinya kenaikan harga baik

itu dipasar domestik maupun dipasar tradisional .Hal ini menjelaskan bahwa
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dengan terjadinya krisis maka dalam jangka panjang akan membuat penawaran
ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia akan meningkat.

5.2.1.5. Pengarvh Variabel Pajak Ekspor Terhadap Penawaran Ekspor
Minyak Kelapa Sawit

Kebijakan pemerintah tentang pemberlakuan pajak ekspor untuk komoditi
minyak kelapa sawit akan memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif
terhadap penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia pada tingkat
keyakinan 99 persen. Nilai koefisien dari dummy pajak ekspor yang sebesar 0,73
persen dapat diartikan bahwa dengan terjadi kebijakan pemerintah tentang
pemberlakuan pajak ekspor komoditi minyak kelapa sawit, ceteris paribus, maka
dalam jangka panjang akan menyebabkan terjadinya penurunan penawaran ekspor
minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia sebesar 0,73 persen. Dengan kata lain
dengan diberlakuan pajak ekspor maka terjadi perubahan pemawaran ekspor
sebesar 0,73. Jika dilihat dari nilai koefisien variabe! kebijakan pemerintah ini
menunjukkan bahwa penawaran minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia bersifat
kurang elastis akibat terjadinya kebijakan pemerintah. Hal ini menjelaskan bahwa
dengan penerapan kebijakan pemerintah maka dalam jangka panjang akan
membuat penawaran ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia akan menurun.

Penggunaan instrumen pajak atau pungutan ekspor ini akan berdampak
positif jika kondisi konsumsi domestik dalam negeri cenderung mengalami
peningkatan yang signifikan dengan tingkat produksi pertahun tetap. Dengan
kondisi tersebut maka eksportir akan cenderung untuk lebih melepas produknya
dipasar domestik demi mendapatkan keuntungan yang maksimal. Akan tetapi hal
ini akan menjadi tidak efektif jika kondisi yang terjadi adalah harga ekspor
mengalami peningkatan signifikan. Peningkatan harga ekspor yang signifikan ini
akan membuat eksportir untuk terus melakukan ekspor karena walaupun telah
ditahan dengan pajak tetap mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dengan

menjual produknya ke pasar internasional.
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5.2.1.6. Pengaruh Variabel Harga Minyak Dunia Terhadap Penawaran
Ekspor Minyak kelapa Sawit Indonesia

Variabel harga minyak dunia akan memberikan pengaruh positif dan
signifikan mempengaruhi penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
dengan tingkat kepercayaan 90 persen. Nilai koefisien dari variabel ini yang
sebesar 0,54 persen dapat diartikan bahwa ketika harga minyak dunia mengalami
kenaikan sebesar | persen, ceferis paribus, maka dalam jangka panjang akan
meningkatkan penawaran ekspor minyak kelapa sawit sebesar 0,54 persen.
Elastisitas perubahan penawaran ekspor minyak kelapa sawit terhadap harga
minyak dunia yang sebesar 0,54 persen menunjukkan bahwa variabel ini bersifat
kurang elastis mempengaruhi penawaran ekspor minyak kelapa sawit.

Kenaikan harga minyak dunia yang merupakan harga energi memang
diperkirakan akan mempunyai hubungan yang searah dengan ekspor minyak
kelapa sawit dikarenakan keduanya adalah kebutuhan primer, dimana jika salah
satunya mengalami peningkatan harga akan mempengaruhi harga komoditi yang
lainnya. Hal ini mengimplikasikan kepada para eksportir agar memperhatikan
perubzhan hargg minyak ini untuk dapat meningkatkan ekspor minyak kelapa
sawit. Disisi lgin pemerintah secbagai pembuat kebijakan hendaknya dapat
membuat kebijakan yang tepat dan menguntungkan industri dalam negeri
khususnya pada saat harga minyak dunia mengalami penurunan.

Hasil pengujian R-squared yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesuksesan dari persamaan regresi dari nilai-nilai variabel terikat didalam sampel
menunjukkan bahwa persamaan penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
kedunia dapat dijelaskan sebesar 83,54 persen. Ha! ini berarti bahwa variabel
terikat pada persamaan penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia mampu
menjelaskan variabel penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia

sebesar 83,82 persen.
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5.2.2. Hasil Estimasi Persamaan Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit
Indonesia Ke Dunia
Berdasarkan hasii estimasi regresi persamaan permintaan ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia ke dunia disajikan pada tabel 5.7. berikut ini:

Tabel 5.3. Hasil persamaan simultan permintaan ekspor (Minyak Kelapa

Sawit)
No Variabel Koef t-stat Prob
1 | Konstanta C -11.7353 -2.62688 | 0.010882
2 | Harga Ekspor Minyak Kelapa Sawit | PX -0.90398 -3.35631 | 0.001364
3 | Gross Domestic Product Dunia Ril | GDPW | 0.766228 | 3.673197 | 0.000507
4 | Volume ekspor -1} QM(-1) | 0.549624 4.506969 | 0.000030
8 | R-Squared R* 0.847176
g | DW-Statistik DwW 1.881643

Sumber; Hasil perhitungan penulis

Berdasarkan hasil regresi persamaan permintaan ekspor kelapa sawit
Indonesia dengan menggunakan program e-views 5 maka ke tiga variabel yaitu
harga ekspor minyak kelapa sawit, Gross Domestic Product dunia, dan volume
ekspor 1 tahun sebelumnya terbukti signifikan dan sesuai dengan hipotesis yang
diajukan oleh penulis. Keseluruhan model permintaan ekspor ini mampu
menjelaskan keseluruhan variabelnya sebesar 84,71 persen.

5.2.2.1 Pengaruh Variabel Harga Ekspor Terhadap Permintaan Ekspor
Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Variabel harga ekspor minyak kelapa sawit berpengaruh secara signifikan
dan negatif terhadap permintaan ekspor kelapa sawit Indonesia dengan tingkat
signifikansi 99 persen. Nilai koefisien elastisitas sebesar -0,90 menunjukkan
bahwa dengan terjadinya kenaikan harga ekspor sebesar sebesar 1 persen akan
mengakibatkan terjadinya penurunan permintaan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia sebesar 0,90 persen. Adapun nilai koefisien variabel harga ekspor ini
menunjukkan bahwa permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia
bersifat kurang elastis terhadap perubahan harga ekspor. Hal ini menjelaskan
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bahwa dengan meningkatnya harga ekspor minyak kelapa sawit maka dalam
jangka panjang akan membuat penawaran ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia
akan menurun.

Adapun yang menjadi penyebab ketidakelastisan harga ekspor ini adalah
karena sangat tingginya kebutuhan akan minyak kelapa sawit dunia dan hanya
terdapat beberapa negara saja yang mampu memenuhi permintaan ekspor tersebut.
Hal ini akan menguntungkan bagi negara Indonesia sebagai salah negara eksportir
terbesar kelapa sawit untuk dapat menentukan harga dunia. Hal tersebut
dikarenakan harga ekspor ini tidak terlalu berpengaruh terhadap jumlah
permintaan.

Dilihat dari tanda koefisien variabel harga ekspor ini yang negatif
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya harga ekspor justru akan menurunkan
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Hal ini juga sesnai dengan
teori perilaku konsumen dimana konsumen lebih cenderung untuk mencari produk

dengan kualitas terbaik dan dengan harga relatif murah.

5.2.2.2. Pengaruh Variabel GDPW Terhadap Permiantaan Ekspor Minyak
Kelapa Sawit Indonesia

Variabel GDPW riil mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia pada tingkat
keyakinan 99 persen. Nilai koefisien dari variabel ini yang sebesar 0,76 persen
menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan GDP riil sebesar 1 persen, ceteris
paribus, maka dalam jangka panjang akan menyebabkan terjadinya peningkatan
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia sebesar 0,76 persen.
Jika dilihat dari nilai koefisien variabel GDP riil ini menunjukkan bahwa
penawaran minyak kelapa sawit Indonesia ke dunia bersifat kurang elastis
terhadap perubahan peningkatan GDP riil. Hal ini menjelaskan bahwa dengan
semakin meningkatnya GDP riil maka dalam jangka panjang akan membuat
permintaan ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia akan meningkat.

Penggunaan variabel GDP dunia dilakukan sebagai pendekatan terhadap
negara —negara terbesar importir CPO di dunia. India sebagai negara importir
terbesar CPO tidak dapat dimasukkan didalam variabel negara tu_iuan-dikarenakan
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adanya keterbatasan data penelitian, demikian juga dengan pakistan yang sulit
untuk mendapatkan data yang lengkap pada kurun waktu 1970 sampai dengan
2006. Sehingga untuk dapat mewakili pendapatan negara-negara utama mitra
dagang maka penulis menggunakan data GDP dunis sebagai pendekatannya.

Terjadinya peningkatan permintaan ekspor yang dikarenakan pendapatan
negara importir mengalami peningkatan menunjukkan bahwa pertumbuhan
pendapatan disatu negara importir memiliki efek konsumsi yang lebih berpihak
pada perdagangan internasional. Kategori keberpihakan satu negara kepada
perdagangan (pro frade consumption effect) adalah ketika terjadi peningkatan
pertumbuhan ekonomi disvatu negara akan menyebabkan negara tersebut
meningkatkan konsumsi barang import dan mengurangi konsumsi barang ekspor.

Hal ini berimplikasi bahwa dengan mengetahui keadaan ekonomi dinegara
tujuan ekspor maka Indonesia dapat mengantisipasi apabila perckonomian
dinegara tersebut mengalami penurunan. Tindakan antisipasi yang dapat
dilakukan antara lain berupa pengalihan pasar tujuan ekspor agar tidak
mengurangi kinerja ekspor minyak kelapa sawit terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

5.2.2.3. Pengarnh Variabel Harga Ekspor Tahun Sebelumnya Terhadap
Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Variabel ekspor satu tahun sebelumnya mempunyai pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
ke dunia pada tingkat keyakinan 99 persen. Nilai koefisien dari variabel ini yang
sebesar 0,54 persen menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan ekspor ditahun
sebelumnya sebesar 1 persen, ceteris paribus, maka dalam jangka panjang akan
menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia ke dunia sebesar 0,54 persen.

Jika dilihat dari nilai koefisiennya yang sebesar 0,54 persen menunjukkan
bahwa permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia bersifat kurang elastis
terhadap ekspor tahun sebelumnya. Hal ini menjelaskan bahwa dengan semakin
meningkatnya ekspor satu tahun sebelumnya maka dalam jangka panjang akan

membuat permintaan ekspor kelapa sawit Indonesia ke dunia akan meningkat.
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Ekspor pada tahun sebelumnya merupakan salah satu instrumen bagi
importir untuk melakukan impor minyak kelapa sawit. Hal ini dikarenakan dengan
mengetahui ekspor tahun di tahun sebelumnya maka negara importir dapat
melakukan penyesuaian kebutuhannya untuk melakukan impor ditahun yang akan
datang.

Hasil pengujian R-squared yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesuksesan dari persamaan regresi dari nilai-nilai variabel terikat didalam sampel
menunjukkan bahwa persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit
Indonesia kedunia dapat dijelaskan sebesar 84.71 persen. Hal ini berarti bahwa
variabel terikat pada persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia
mampu menjelaskan variabel penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke
dunia sebesar 84.71 persen dan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
termasuk ke dalam bentuk persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit

Indonesia.

5.3. Analisis Uji Diagnostik

Analisis vji uji diagnostik ini dilakukan untuk melihat apakah setiap
persamaan dan setiap variabel yang ada didalam penelitian ini telah sesuai dengan
kaidah BLUE (Best Liniear Unbiassed Estimator) sehingga nantinya dapat
digunakan sebagai estimator yang baik didalam penelitian ini. Adapun beberapa
uji yang dilakukan yaitu uji heteroskedastis, uji autokorelasi, dan uji
multikolinearitas.

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan uji
heteroskedastis maka tidak ditemukan adanya pelanggaran asumsi homoskedastis/
Berdasarkan hasil uji autokorelasi maka tidak ditemukan masalah autokorelasi
baik itu pada persamaan penawaran ekspor minyak kelapa sawit maupun pada
persamaan permintaan ekspor minyak kelapa sawit. Sedangkan dari uji
multikolinearitas tidak menunjukkan ada pelanggaran multikolinear pada
persamaan penawaran ckspor minyak kelapa sawit dan persamaan permintaan

ekspor minyak kelapa sawit, secara lengkap disajikan pada lampiran 3.
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BAB 6

KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBIJAKAN, SARAN

6.1 KESIMPULAN

Secara keseluruhan penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia

dipengaruhi oleh harga ekspor, rasio perbandingan produksi dan konsumsi,

depresiasi nilai tukar, krisis ekonomi, harga minyak, pajak ekspor. Sedangkan

permintaan minyak kelapa sawit dari Indonesia dipengaruhi oleh harga ekspor,

pendapatan, dan kuantitas impor tahun sebelumnya. Secara lengkap dapat
dijelaskan secara berikut:

1.

Harga ekspor memiliki elastisitas 0.158% terhadap penawaran ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika harga ekspor mengalami peningkatan
sebesar 1 persen, ceferis paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor
kelapa sawit sebesar 0.158 persen.

Rasio perbandingan produksi dan konsumsi memiliki elastisitas 0.128%
terhadap penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika
rasio perbandingan produksi dan konsumsi mengalami peningkatan sebesar |
persen, ceferis paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor kelapa sawit

sebesar (.128 persen.

. Depresiasi nilai tukar memiliki elastisitas 2.21% terhadap penawaran ekspor

minyak kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika nilai tukar terdepresiasi sebesar
1 persen, ceferis paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor kelapa sawit
sebesar 2.21 persen.

Krisis ekonomi memiliki koefisien 0.71 terhadap penawaran ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Artinya besarnya rata-rata perbedaan antara
pertumbuhan ekspor sebelum dan sesudah krisis adalah sebesar 0,71.

Harga minyak memiliki elastisitas 0.54% terhadap penawaran ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika harga minyak mengalami peningkatan
sebesar | persen, celeris paribus, akan meningkatkan penawaran ekspor
kelapa sawit sebesar 0.54 persen.

Pajak ekspor Indonesia memiliki koefisien -0.74 atau sebesar -28.46 persen

terhadap penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Artinya pajak
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ekspor menurunkan penawaran ekspor minyak kelapa sawit sebesar 28.46
persen.

Harga ekspor memiliki elastisitas -0.903 terhadap permintaan ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika harga ekspor mengalami peningkatan
sebesar 1 persen, ceferis paribus, akan menurunkan permintaan ekspor kelapa
sawit sebesar (.903 persen.

GDPW memiliki elastisitas 0.766 % terhadap permintaan ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika GDPW mengalami peningkatan sebesar
1 persen, ceteris paribus, akan meningkatkan permintaan ekspor kelapa sawit
sebesar 0.766 persen.

Volume ekspor tahun sebelumnya memiliki elastisitas 0.549 terhadap
permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Artinya ketika volume
ekspor tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 1 persen, celeris
paribus, akan meningkatkan permintaan ekspor kelapa sawit sebesar 0.549

persen.

6.2, Rekomendasi kebijakan

1.

Masalah nilai tukar

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan dibidang moneter dan fiscal sebaiknya
membuat kebijakan untuk dapat mempertahankan kestabilan nilai tukar,
dikarenakan pentingnya kestabilan nilai tukar ini didalam penentuan harga
ekspor dan juga harga domestik didalam negeri

Penanganan krisis ekonomi

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia ditahun 1997 dan sampai dengan
tahun 2006 belum membuat kestabilan dibidang ekonomi harus ditangani
secara tepat dengan melakukan langkah-langkah yang konkrit diantaranya
dengan melakukan pembelokan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dari
Negara-negara yang terkena krisis ke negara lain yang tidak mengalami krisis

. Pungutan ekspor

Kebijakan pungutan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia didalam penelitian
ini terbukti menurunkan penawaran ekspor minyak kelapa sawit Indonesia

sehingga pemerintah schaiknya dapat mengurangi atau menghilangkan
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kebijakan pungutan ekspor ini untuk dapat meningkatkan ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia.

6.3. Saran

1. Penelitian ini tidak secara spesifik menunjuk pada negara tertentu yang
merupakan importir utama minyak kelapa sawit tetapi hanya mengambil data
dunia secara agregat sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
melanjutkan dengan melihat secara spesifik kepada importir-importir utama
minyak kelapa sawit Indonesia seperti India, Belanda, China, dan Pakistan

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel kebijakan pungutan
ekspor ini secarg spesifik pada model sehingga dapat terlihat secara jelas efek
dari pungutan ekspor ini terhadap penawaran dan penmintaan ekspor minyak
kelapa sawit Indonesia.

3. Perlu dicoba untuk mengganti variabel subtitusi dengan komoditi yang lain

misalnnya dengan minyzk kedelai, minyak jagung atau minyak jarak.
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LAMPIRAN 1. SUMBER DATA
TAHUN ax h RER Kon GDPW oF D1 D2
1870 159,161 216,827 7500.6 3.583519 | 12213284 1.79 0 0
1971 1,108,237 249,957 | 7304.251 | 3414443 | 12716431 218 1] 0
1872 236,473 269464 | 5878.941 | 3.317816 | 13446573 244 0 L]
1873 262,688 280677 | 4798.971 3.242592 | 14321610 3.27 o ]
1974 281,225 347676 | 4932.256 | 3.848057 | 14530700 11.5 1] 1
1978 386,187 387,253 | 4500434 | 3.648057 | 14666458 11.45 0 0
1876 405,647 431,006 4188.37 3.11795 15390766 11.85 0 0
1877 404,638 457,807 | 4388.611 4.10759 16014115 12.51 0 1]
1878 412,152 501,284 | 4653.695 4.65598 16724788 12.78 0 1
1879 351,279 641,240 | 4215288 | 6.075174 | 17422628 29.83 0 1
1880 502,802 721,172 | 4173.274 | 5.223584 | 17742475 35.M 0 1
1981 196,361 BOOOG0 | 4149.746 | 5.883879 | 18074206 34.04 0 1
1982 259476 B86.820 | 4898.148 | 6.009304 | 16114245 31.54 1] 1
1983 345,777 982,997 | 5097.681 | 6.170447 | 18558048 2847 0 1
1984 127,938 1,147,190 | §232.432 | 65418039 | 19440266 28.55 1] 1
1988 618,760 1243430 | 5740.63 64849 20156934 2737 1] 1
1986 566,885 1.350,729 | 6333.041 | 6.263017 | 20829270 1417 1] 1
1987 581,118 1,506,055 | 6438.014 | B.554788 | 21578615 18.2 [t] 1
1988 852,843 1,713,335 | 6535.046 [ 6.651572 | 22577165 14.77 0 1
1088 781,844 1,964,954 | 6403.716 | 6.854355 | 23426047 17.91 0 1
1990 1,015,560 ( 2412612 | 6459.719 | 6.888184 | 24004329 22,99 0 0
1991 1,167,689 |} 2657600 | 6431133 | 7.171893 | 244812235 19.37 1] 0
18892 1030272 | 3,268,250 | 64709068 | ?7.312266 | 25018064 19.04 0 Q
1993 1,632,012 | 3,421,449 | 6436447 | 7.3188468 25456069 16.79 1] 0
1994 1,631,203 | 4,008,062 | 6228.549 | 7.485059 26308350 15.95 0 0
1885 1,265,024 | 4.479.670 | 6156.391 7.607908 27084242 17.2 1] 0
1995 1,671,957 | 4898658 | 7013.353 | 7.941522 | 274671006 20.37 1] 0
1897 2,967,589 | 5380447 | 11664.61 | 8.023519 | 26004548 19.27 0 Q
1998 1478278 | 5640,154 | 8353.68 8.008076 | 29678254 13.07 1 1
1849 3208987 | 6455590 | 8421.78 8.195693 | 30522770 17.98 1 1
2000 4,110,027 | 7,000,507 | 9180781 | 8271146 | 31876349 2823 1 1
2001 4,903,218 | 8,366,472 | 7795218 | 8314541 | 32367120 24.33 1 1
2002 6333,708 [ 9,622,344 | 7316,503 | 8.260159763 | 32068591 24.95 1 1
2003 8,386,409 | 10440634 | 7539.B86 | 8271484 | 33845514 28.88 1 1
2004 8,661,647 | 10,830,389 | 7621.82 8.30666 35243482 37.76 1 1
2005 10,375,792 | 11.861.615 | 6622.768 8.34284 36467577 53.35 1 1
2006 10471915 | 17,350,848 | 6002642 | 5.832120 | 37868928 64.27 1 1
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LAMPIRAN 2. HASIL REGRESI SIMULTAN EKSPOR MINYAK KELAPA
SAWIT INDONESIA KE DUNIA

System: FINALSIM

Estimation Method: Weighted Two-Stage Least Squares
Date: 11/27/08 Time: 23:20

Sample: 1971 2006
Included observations: 36

Total system (balanced) observations 72
Linear estimation after one-step weighting matrix

Coefiicient  Std. Emor t-Statistic Prob.
c C(10) -8.276557 10.73465 -0.771013 0.4437
X C(i11) 0.158420 0.551296 1.787359 0.0748
YKCN C(12) 0.128776 0.351858 1.736599 0.0716
ER C(13) 2214287 0.888323 2492659 0.0154
D1 C(14) 1.713724 0.302877 5.658149 0.0000
OP C(15) 0.545358 0.295590 1.844980 0.0699
D2 C(16) -0.739303 0.270790  -2.730167 0.0083
c C(20) -11.73533 4467400 -2.626882 0.0109
PX c21n -0.903578 0.269337  -3.356311 0.0014
GDPW C({22) 0.766228 0.208600 3.673197 0.0005
QX(-1) C(23) 0.549624 0.121950 4.506969 0.0000
Determinant residual covariance 0.046927
Equation: LOG(QX)=C({10)+C(11)*"LOG(PX)+C(12)
*LOG(Y)YKON+C(13)"LOG(ER)+C(14)*"D1+C{15)*LOG(OP)
+C(186)"D2
Instruments: LOG(Y) KON LOG(ER} D1 LOG(OP) D2
LOG(GDPW) LOG(QX(-1)) C
Observations: 36
R-squared 0.835423 Mean dependent var 13.82965
Adjusted R-squared 0.801373 S.D. dependent var 1.218841
8.E. of regression 0.543208 Sum squared resid B.567178
Durbin-Watson stat 1.803158
Equation: LOG(QM)=C{20)+C{21}'LOG(PX}+C(22)
*‘LOG{GDPW)+C(23)*LOG({QX{-1))
instruments: LOG(YCPQ) KON LOG(RER) D1 LOG(WPI) D2
LOG(GDPW) LOG(QX(-1) C
Observations: 36
R-squared 0.847176 Mean dependent var 13.82965
Adjusted R-squared 0.832848 S.D. dependent var 1.218841
S.E. of regression 0.498313 Sum squared resid 7.946113

Burbin-Watson stat

1.881643
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI KLASIK EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT

Analisis penawaran..., Ok Teguh Indrawn Mulia, FE Ul, 2008.

INDONESIA KE DUNIA
A. UJI PENAWARAN EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT INDONESIA KE
DUNIA
1. UM RON-HETEROSKEDASTIS
White Heteroskedasticily Test:
F-statistic 1.184345 Probability 0.399049
Obs*R-squared 2595544  Probability 0.355430
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 11/28/08 Time: 00:19
Sample: 1971 2006
Included observations: 36
Varlable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -255.0427 1350.831 -0.188804 0.8537
LOG(PX) 93.42117 7.56585 0857519 0.3588
{LOG{PX))*2 -1.048526 1.099981 -0.951403 0.3618
{LOGIPX)}{LOG(YVKON) -2.572528 2.953701 -0.870951 0.4024
{LOG(PX))*{LOGIER)) -B.661710 8.917887 -0.971274 0.3523
(LOG{PX))*D1 1.295528 2.351188 0.551010 0.5928
(LOG{PX)*(LOG(WPI)) 0.270629 2226175 0.121567 0.9054
(LOG(PX)"D2 -0.388179 1131726 0.342097 0.7381
LOGY)/KON -80.47664 104.2428 -0.772011 0.4564
{LOG(YVKONY2 1.250858 1.775780 0.704287 0.4938
{LOG(Y/KON)*{LOG({ER)) 7.245937 9.366808 0.773576 0.4555
{LOG(YIKONY"'D1 -23.02131 10.55053 -2.182006 0.0517
(LOG(YVKON}*{(LOG(OP)) 10.83706 4.564922 2373987 0.0360
(LOG(YWKONY'D2 -9.522845 4.,320028 -2.203869 0.0497
LOG(ER) 87.09741 2256278 0.386022 0.7068
{LOG(ER))*2 -5.108235 9.408955 -0.649200 0.5295
{LOG(ERY)*D1 4.336208 6581887 0.658809 0.5236
{LOG(ER)LOGIOP)) 21.69199 10.14940 2.137268 0.0559
(LOGER)F'D2 -20.41801 11.41910 -1.836301% 0.0835
D1 10.69303 T4.T9147 0.142971 0.8889
D1*(LOG{OP)} -3.465390 2.940098 -1.179008 0.2633
LOG(OP) -243.8346 115.5575 «2.110072 0.0586
{LOG(OP))"2 4.936880 2.297025 2.149254 0.0547
(LOG(OP)y'D2 -1.886482 1.990745 -.947626 0.3637
D2 206.8068 110.7934 1.866589 0.0888
R-squared 0.720984 Mean dependent var 0.237699
Adjusted R-squared 0.112223  5.D. dependent var 0.359560
S.E. of regresslon 0338784  Akaike info criterion 0.876359



Sum squared resid
Log liketihond
Durbin-Waltson slat

1.262523 Schwarz criterion

9.225530  F-statistic

3.0

53027  Prob{F-stalistic)
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1.976025
1.184346
0.3990490

2. Uji Non-Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

Obs*R-squared 6.602088 Probability 0.036844
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Two-Stage Least Squares
Date: 11/29/08 Time: 00:21
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob.
c 0.100138 0.418276 0.239407 0.8126
LOG(PX} 0.426845 0.475030 0.898565 0.3768
LOG(Y)YKON -0.166514 0.223574  -0.744731 0.4628
LOG(ER) -0.183304 0.197184  -0.929606 0.3608
D1 . 00389286 0267425 0.145558 0.8854
LCG(OR) -0.199026 0.318612  -0.624666 0.5374
D2 -0.072843 0.240251 -0.303195 0.7641
RESID{-1) 0.170158 0.205727 0.827105 0.4154
RESID{(-2) 0.0977865 0.202042 0.483887 0.6324
R-squared 0.183392 Mean dependent var 7.25E-15
Adjusted R-squared -0.058566 S.D. dependent var 0.494460
S.E. of regrassion . 0.508733  Akaike info criterion 1.698533
Sum squared resid 6.987864  Schwarz criterion 2.094413
Log likelihood -21.57358 F-statistic 0.757948
Durbin-VWatson stat 1.776793  Prob{F-statistic) 0.641555
3.Uji Non-Maultikolinearitas
Y ER oP
Y 1.000000 0.489012 0.677963
ER 0.489012 1.0000060 -0.020470
oP 0.677983 -0.020470 1.000000
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4.Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 1971 2006

Observations 36

Mean 7.25e-15
Median 0.036979
Maximum 1.014424
Minimum -1.248323
Std. Dev. 0.434460
Skewness -0.505254
Kurtosis 3.224601

Jarque-Bera  1.607358
Probability 0447579
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B. UJI PERMINTAAN EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT INDONESIA
KE DUNIA
1. U NON-HETEROSKEDASTIS

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.175866 Probability 0.346183
Obs"R-squared 7.044877 Probability 0.316717
Test Equation:

Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares

Date; 11/29/08 Time: 00:23
Sample: 1971 2006

Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc -53.563593 187.1856  -0.499846 0.6210
LOG(PX) 0.954758 1.260632 0.757364 0.4549
{(LOG(PX))*2 -0.092781 0.115465 -0.803542 0.4282
LOG(GDPW) 6.079798 12.78641 0.475489 0.6380
{LOG(GDPW))*2 -0.105066 0213604  -0.491870 0.6265
LOG(QX{-1)) 0.444738 1.056668 0420888 0.6769
{LOG(QX{-1)"2 -0.012528 0.039434  -0.317704 0.7530
R-squared 0.195691 Mean dependent var 0.220725
Adjusted R-squared 0.029282 S.D. dependent var 0.281422
S.E. of regression 0.277271  Akaike info criterion 0.445026
Sum squared resid 2229508  Schwarz criterion 0.752932
Log likelihood -1.010458 F-statistic 1.175966
Burbin-Watson stat 1847219 Prob{F-statistic) 0.346183
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2. Uji Non-Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Obs*R-squared 7.975098 Probability 0.018545
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Two-Stage Least Squares
Date: 11/29/08 Time: 00:24
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
C -1.763627 1.888467  -0.933894 0.3578
LOG(PX) D.326890 0.297718 1.097886 0.2808
LOG(GDPW) -0.105613 0.043358  -2.435862 0.0210
LOG(QX(-1)) 0.222078 0.086911 2555224 0.0159
RESID(-1) -0.047885 0.166924  -0.286865 0.7762
RESID{-2) 0.124016 0.166705 0.743922 0.4627
R-squared 0.221531 Mean dependent var 6.81E-15
Adjusted R-squared 0.091786  8.D. dependent var 0.476479
S.E. of regression 0.454085 Akaike info criterion 1.409842
Sum squared resid 6.185806 Schwarz criterion 1.673869
Log likelihood -19.37908 F-statistic 1.707431
Durbir-Watson stat 1.742262 Prob(F-statistic) 0.163340

3.Uji Non-Multikolinearitas.
GDPW QX
GDPW 1 0.747
QX 0.747 1
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4.Uji Normalitas
9

Series: Residuals
Sample 1971 2006
Observations 36
Mean 681e-15
Median 0123047
Mandmum 0.705851
Minimum -1.127180
Std. Dev. 0.476479
Skewness -0.630166
Kurtosis 2580440
Jaue-Bera  2.646700
Probabiiity 0266242
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Lampiran 4
1.Persamaan Struktural

a. Persamaan penawaran ekspor

Ln(QX)=al0 +all Ln(PX) + al2 Ln(Y) +al3 Ln(ERRI) + al4 D1 + al5 Ln(PXS)
-aléD2 +U10

b.Persamaan permintaan ekspor

Ln(QM) =b10 - b1l La(PX) + b12Ln(GDPR) - b13D1 - b14 D2 + b15Ln(PXS)
+Ut1

Maka jumlah koefisien dari kedua persamaan struktural tersebut adalah 13 buah

2.Persamaan Identitas

Ln(QX) =Ln(QM)

Persamaan identitas ini menunjukkan terjadinya keseimbangan antara penawaran dan
permintaan antara negara eksportir dan negara importir

Reduced Form
al0+all Ln(PX)-+al2 Ln(Y) +al3 Ln(ERRI) + al4 D1 + al5 Ln(PXS) - al6D2
+U10 = bl0-bli Ln(PX}) -+ bl2Ln{GDPR) - b13D1 - bl4 D2 + b15Ln(PXS) +Ull

al0 +all Ln(PX) +212 La(Y) +al3 Ln(ERRI) + al4 D1 + ai5 Ln(PXS) - al6D2 -
b10 + b11 Ln(PX) - b12Ln(GDPR) + b13DI +bl4 D2 - b15LaPXS) +U10-Ul1
=0

al0—b10 +211 La(PX) + bl1 Ln(PX)+ al2 La(Y) + al3 Ln(ERR) + al4 D1 + al5
Ln(PXS) - al6D2- b12Ln(GDPR) + bI3DI + b14 D2 - b15SLn(PXS)+ UI0— U1l =0

(al0 —b10)y+al1+b11)Ln(PX)+al2 Ln(Y) + al3 La(ERRI) + ai4 D1 + al5
Ln(PXS) - a16D2- b12Ln{GDPR) + b13D1 + t14 D2 - b15Ln(PXS) + U10-U11 =0

(al1+b11)Ln(PX)= (al0 — b10) +al12 Ln(Y) + al3 Ln(ERRI) + al4 DI + al5
Ln(PXS) - a16D2- b12Ln{GDPR) + b13D1 + b4 D2 - b15Ln(PXS) + (U10-U11)
=0

La(PX)= 70 + x1Ln(Y) + 72 Ln(ERRI) + 73 DI + x4 Ln(PXS) - 25D2-
26Ln(GDPR) + n7D1 + 28 D2 - n9Ln(PXS) + Zi

Dimana:
70=(ai0-bl0) =ni= al2 2= al3 n3= al4d wd= als
(al14b11l) (all+b11) (all+bil) (ali+bli) (ali+bil)
n5=  alé a6= bl2 a7= bl3 n8= bl4 9= bls
(ali+bll) (all+bl1) (al1+b11) (all+bil) (al1+b11)
Zi=(Ulo-Ul11)
(ali+b11)
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Model Penawaran Ekspor
Ln(QX) =al0 +all Ln(PX) + al2 Ln(Y} -+ al3 La(ERRI) + al4 D1 + al5 Ln(PXS)
-al6D2 +U10
=al0 +al1[n0 + x1Ln(Y) + a2 Ln(ERRY) + 73 D1 + 74 Ln(PXS) — n5D2-
#6Ln(GDPR) + 77D1 + 8 D2 - a9Ln(PXS) +Zi] +al2 Ln(Y)} +al3
Ln{ERRI) + al4 D1 + al5 Ln{PXS) ~al6D2 +U10

=710 + 11 + =12Ln(Y) + 13 Ln(ERRY) + 714 D1 + 715 Ln(PXS) -
a16D2- 711 7Ln(GDPR) + z18D1 + 19 D2 - 220Ln(PXS) + 721 Ln(Y) +
222 La(ERRI) + 723 DI + 724 Lo(PXS) - 225D2 +allZi +U10

Diimana:
710=al0 =11=all{al0-bi®} =w12={all)(al2) =l3=(all}zl3)
(al1+b11) (all+b11) (al1+b1l)
nl4=(all)ald) =l1=(all)al5) nl6=(all)@l®) =l7=(z211)(bl2)
(al1+bl11) (al1+bl11) (all+bl11) (al1+b11)
w18 =(al)(b13) =19=_all)(bl3) n20=(all)(bld) =21= al2
(all+bll) (all+b11) (all+bll) (ali+bl1)
722= al3d a23= ald n24 = als m25= al3
(all+bl11)} (all+bl1) {al1+bl1) (all+bil)

Jumlah koefisien pada persamaan perawaran ekspor adalah 25 buah
Model Permintaan Ekspor

Lo(QM)=b10-bl1 La(PX) + b12Ln(GDPR) - bi3D1 - b14 D2 + bl15Ln(PXS)

+ULL

=b10 - b1 [n0 + ®1Ln(Y) + #2 Ln(ERRI) + 73 D1 + 4 Ln(PXS) — n5D2-
w6Ln(GDPR}) + #7D1 + %8 D2 - 79Ln(PXS) + Zi] b12Ln(GDPR) - b13D1
-b14 D2 + b15Ln(PXS)

=xl0* +al1* + n12*Ln(Y) + x13* Ln(ERRI) + z14 *D1 + n15* Ln(PXS)
—x16*D2- xl 7*Ln(GDPR) + ni8*D1 + n19* D2 - 220*Ln(PXS) + 21
Ln(GDPR) - 222 Ln(D1} - 723 D2 -+ 124 Ln(PXS)+ b11Zi +Ul11

Dimana
7l0* =bl0 =11*=Dbl1{ai0-bl0) =12*=(bli}al2} =13*=(bll}al3)
(ali+bil) (2l1+bI1) (all+b1])
wl4* = (bl1)Yaid) =15*=(bil)al5} wl6*=(bll)@alé) =17*=(bil}b12)
(al1+b11) (al1+bl11) (all+bil} (al1+b11)
x18*=(b11)(bl13) x19*=(b11X¥b13) n20*=(bliYbl4) =2l= bl2
(ali+bll) (all+b11) (all+bll) (ali+bll)

n22= bl3 =23= bl4 724 = bl
(ali+bll) (ali+bl1) (all1+bl1)
Jumlah koefisien pada persamaan permintaan adalah 24 buah
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Lampiran 5. Model Alternatif
Medel 1.

System: UNTITLED

Estimation Method: Welghted Two-Stage Least Squares
Date: 12/24/08 Time: 15:12

Sample: 1875 2006

Inciuded observations: 32

Total system {balanced) observations 64

Linear estimation after one-step weighting matrix

Coefficient Std. Emror -Statistic Prob.
c C{10) 20.54922 25.02781 0.821055 04155
PX C{11} -1.817498 2.012605 -0.903058 0.3708
YMON C{12) .566211 0.596818 -0.948716 0.3473
ER C{13) 0.787579 4.396811 0.563841 0.5754
m C{14) 1.686266 0.414010 4.073003 0.0002
op C{15) 0.576855 0.402521 1.433106 0.1581
274 C{16) -0.737853 0.3863783 -1.809522 0.0619
PX(-5) ci1y -0.552101 0.406669 -1.357818 0.1807
[ C{20) 2414922 33.12025 0.729138 0.4593
X c21) -4 535879 3225117 -1.408423 0.1658
GDPW C{22) 0.601268 1.0782665 0.557624 0.5796
Qm(-1) C(23) 0.741339 0.434897 1.704769 0.0944
ER C{24) -1.195708 2043877 -0.585020 0.5612
PX(-5) c(25) 0274002 0.490251 -0.558501 0.5787
Determinant residual covarianca 0.191260
Equation: LOG{QX)=C{10C{11)*LOG(PX)+C{12)*LOG(Y}KON
+C{13)*LOG(ER}+C(14)"D1+C{SPLOG(OP)
+C{16)" D2+ C{1 7Y LOG(PX({-5))
Instrurnents: LOG{YCPO)} KON LOG(RER) D1 LOG{WPI) D2
LOG{GDPW) LOG(QXCPO{-1)} LOGPXCPO_PX2({-5)) C
Observations: 32
R-squared 0.728568 Mean dependent var 13.95468
Adjusted R-squzned 0645400 5.D. dependent var 1.216770
S.E. of regression 0.720468 Sum squared resid 1245777
Durbin-Watson stat 1.021430
Equation: LOG{QM)=C{20)+C{21)"LOGPX}+C{22)
*LOG(GDPWI+C{23) LOG{QM(- 1))+ C{24) LOGERF C({25)* LOG(PX(-5))
Instrernents: LOG(Y) KON LOG(ER) D1 LOG(WPI) D2
LOG{GDPW) LOG{QX(-1}) LOG(PX(-5)) C
Observations: 32
R-squared -0.013051 Mean dependent var 13.95468
Adjusied R-squared -0.207868 S.D. dependent var 1.216770
S.E. of regression 1.337268 Sum squared resid 4649541
Durbin-Watson stat 1.049748
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Model 2

System; UNTITLED
Estimation Method: Weighted Two-Stage Least Squares
Date: 12/24/08 Time: 15:18
Sample: 1976 2006
Included observations: 31
Tolal system (balanced) observations 62
Linear estimation after one-step weighting matrix

Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob.
C cC(1o -45.50862 68.70626 -0.662365 0.5109
PX C(11) 3760936  6.046185 0622034  0.5369
Y/KON C(12} 0.808995 1.396984 0.579104 0.5652
ER C(13) 3277364 2882166  1.137118 02611
D1 c(14) 1947914  C.772806 2520571  0.0151
opP C(15) 0631919 0.721281 0.876107 0.3853
D2 C(16) -1.034609 0.660784 -1.565730 0.1240
PX{-6) C(17) 0.861572 1.542546 0.558503 0.5791
C C(20) 5.913080 26.15728 0.264481 (.7925
PX cR1Y .3.954604  3.044315  -1.299013  0.2001
GDPW | C(22) 1253166  1.158919 1081324 02850
QX(-1) C{23) 0.534281 0.392881 1.359905 0.1802
ER C{24) -1.225612 1.893245 -0.647361 0.5205
QX{-6} C{25) -0.796194 0.691990 -1.150586 0.2556
Determinant residual covarance 0.467089

Equation: LOG{QX)=C{10)+C(1 1 LOGIPX)+C12)"LOG(Y KON
+C{13)*LOG(ER)+C(14)"D1+C {15 ' LOG(OP)
+C(16)"D2+C(17)* LOG(PX(-6))

Instruments: LOG(Y} KON LOG(ER) D1 LOG(OP) D2

LOG(GDPW) LOG(QX(-1)} LOG(PX{-6)) C
Observations: 31

R-squared 0.177824 Mean dependent var 13.98986
Adjusted R-squared -0.072404 5.D. dependent var 1.220227
$.E. of regression 1263630 Sum squared resid 36.72551
Durbin-Watson stat 0.977379

Equation: LOG(QM)=C(20)+C(21)"LOG(PX}+C(22)
*LOG(GDPW)+C(23)'L.OG(QM(-1))+C{(24)"LOG(ER)+C(25)
*LOG(PX(-6))

Instruments: LOG(Y) KON LOG(ER) D1 LOG(OP} D2
LOG(GDPW) LOG(QX(-1)} LOG(PX(-6)) C

Observations: 31

R-squared 0284152 Mean dependent var 13.98986
Adjusted R-squared 0.140983 S.D. dependent var 1.220227
S.E. of regression 1.130946 Sum squared resid 31.97594
Durbin-Watson stat 1.142564
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Model 3

Systemn: UNTITLED
Estimation Method: Weighted Two-Stage Least Squares
Date: 12/24/08 Time: 15:22
Sample: 1971 2006

Included observations: 36

Total system (balanced) observations 72
Linear estimation after one-step weighting matrix

Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C C(10} -8.276557 1073465  -0.771013 0.4437
PX C(t1) 0.158420 0.551286 1.787359 0.0748
Y/KON C(12) 0.128776 0.351858 1.736598 0.0715
ER C(13} 2.214287 0.888323 2.49265% 0.0155
D1 C(14) 1.713724 0.302877 5.658149 0.0000
OP C(15) 0.545358 0.295550 1.844980 0.0700
D2 c(186) -0.739303 0.270790 -2.730167 0.0083
c C(20) -11.69741 4.734469  -2.439773 0.0177
PX C(21) -0.914607 0.551088  -1.659638 0.1022
GDPW C(22) 0.772754 0.361538 2.137406 0.0366
QM{-1) C{23) 0.549248 0.123408 4.450670 0.0000
ER C{24) -0.019416 0.877633  -0.022124 0.9824
Determinant residual covanance 0.047321
Equation: LOG{QX)=C({10)+C{11)*"LOG(PX)+C({12)*LOG(Y)/KON
+C(13)*"LOG(ER)+C(14)*D1+C{15)"LOG(OP)
+C{16)"D2
nstruments: LOG(Y) KON LOG(ER) D1 LOG(OP) D2
LOG(GDPW) LOGQX(-1)} C
Observations: 36
R-squared 0.835423 Mean dependent var 13.82965
Adjusted R-squared 0.801373 S.D. dependent var 1.218841
S.E. of regression 0.543208 Sum squared resid B.557178
Durbin-Watson stat 1.203158
Equation: LOG{QM)=C(20)+C{21)"LOG(PX)+C(22)"LOG(GDPW)
+C(23)*"LOG(QM{-1))+C(24)*LOG(ER)
instruments: LOG(Y) KON LOG(ER) D1 LOG(OP) D2
LOG(GDPW) LOG(QX(-1)} C
Observations: 36
R-squared 0.846472 Mean dependent var 13.82965
Adjusted R-squared 0.826661 S.D. dependent var 1.218841
S.E. of regression 0.507452 Sum squared resid 7.982721
Durbin-Watson stat 1.874668
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